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Rasa syukur yang diilarn kauri sampaikan kelradiran 'fuhan Yang Maha Esa,

Karena berkat Kemurahan-N1,a laporan Praktek Kerja l.apangan (PKl.) ini dapat

kami selesaikan sesuai vang diharapkan. Dalarn laporan Praktek Keria Lapanuan

(PKL) ini karni mereview ulang kegiatan Praktek Kerja l,apangan (PKL) irang karni

laksanakan di PT'" Perkebunan Nusantara III Kebun Rantau Prapat dari tanssal 06

Agustus 20 I 8 sarupai der:gan 06 Septernber 2018.

Adapun laporan drtruat dalarn rangka :

l. Mernenuhi persyamtan tugas akhir Praktek Kerla Laporan (PKi.).

2. Pertattgguug jaw'aban mengenai kegiatan -vang dilaksanakarr selarna kegratan

Praktel< Ker"ja l-apagan (PKt-).

Rasa teruna kasrh sedalam-dalamnya kanr sarnpaikan kepada segenap pihak

yang telah membantu terselesaikannl,a kegiatan Praktek Kerja Lapanga (I'}KL) ini.

1. Bapak lr.Gustami Harahap, MP selaku deosen pernbirnbing PKL kami.

2. Bapak Ir. Gunawan Balrriselaku manager di Kebun RantatPrapat.

-1. Bapak Asisten Suryaman selaku pernbirnbmg lapangan karnr sehingga karni

metnperoleh pengetahuan lapangan dan adrninistrastrasr di Kebrm Rantau

Prapat.

4" Rapak-bapak nrandor afdeling serta karyawan yag telali rnernberikan masukan

dzur pengelalruarr lapangan darr adnrrrrrslrasi.

5. Kedua Orang'fua kamr yang telah menrbantu baik moral filaupun rnateri.
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I. PENDATILILUAN

l.l Latar Belakang

Tanatnan perketrunan adalah segala kegiatan yarlg mengusahakan tanaman

tertentu pada tanah dan media tunrbuh lainya dalanr ekosistem 1'ang sesuar. nrerrgolah

dan memasarkan barang dan jasa hasi! tanaman tersebut, dengan bantuan ilmr-t

pengetahuau dan teknologi, pennodalan seila manajemen irntuk mer,vqudkan

kesejahsraan bagi pelal:u irsaha perksbunan dan urasyarakat.

Tanaman Kelapa Sar,vit (lilaei.t guinaens'i.;). Elaeis berasal dari kata Elaiton

dari bahasa Yunani yang berarti minyak dan kata (iuinea yaitu merupakan nama suau

daerah di pantai barat Afrika, sedangkan kata jacq adalah singkatan dari jaccluin

sorang botanis dari Amerika yang perlarna trembuat sllsunan taksc-rnomi dari tanaman

ini. Tanaman Kelapa Sawit di Indonesia peftarna kali di perkenalkan Oleh pernerintah

Kolonial Beianda dan ditanant di Kebun Raya llogor (Pahan, 2011)

Konsumsi Minynft Kelapa Sawit duria yang sangat besar tidak rnungkin

terpenulii oleh Prodrlsen kelapa sawit tanpa di usahakar-r perluasan areal penanaman.

Dengan tnetnperhatikan hal hal tersebut, diatas maka pemerintah rnernberi peluang

dan kemrtdahan serta prioritas untuk rneugembangkan penanaman (Fauzi, dkk, 2008)

lndonesia merupakan produsen terbesar kedua di dunia setelah Malaysia.

Memtrut Derom Bangun. Ketua C}KPKI (Gabringan Perusahaan Kelapa Sar,vrt

Indonesia), pada tahun 2008 di perkirakan indonesia bisa rnenjadi produsaan kelapa

sau'it terbesar tli dunia. Perkebunan keiapa sarvrt pun bisa menghadirkan prestasi

prestasi -vang tnemtranggakan dan layak ditiru. Kesemuanya tergantung pada

manajernen dan pernimpinnya (Paham, 2006)

Pembangunan perkebunan kelapa sarvit memerlukan tenaga tenaga yang

betpengalatna dalatn budidal'a tanaman tanarnan perkebunan l<elapa sawrt sefta

merrgeloia dan tneuberdayakan sernra sumber daya produksi tanaman sehingga

tercapai kinerja bidang produksr secara optimal, hal ini disebabkan oleh harga CPQ di

pasar dunia yang terus naik, mengikuti kenaikan harga minyak rnentah t1i pasar

iutemasional. Selarn itu, Minyak nabatr terutalna CPO akan terus diiirik sebagai

bahan biodiesel, bahan dasar obat otratan dan kosmetik (Purwantoro,2008).
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Karet mentpakan korrioditas perkebunan yang sangat penting peranannya di

lndonesia. Selarn sebagai srunber lapangan kerja bagi sekitar 1,4 juta tenaga ker1a,

kornoditas ini juga mernberikan kontribusi sebagai salalr sahr surnber rlevrsa

nonn:igas, pernasuk bahan baku karet, dan berpelan penting dalarn mendorong

perlumbuhan ekonorni (Setyarnidjaja, 1 993 )

'lanaman kare adalah tanaman tahturan yang dapat turnbuh sampai 30 tahun.

Fiabitus tanatran tni urenrpakan pohon deugan tiuggi tauarnan dapat mencapai t5-20

meter. Mr:dal utatna dalarn pengusaha tanaman tanarnan ini adalah batang setinggi

2,5 satnpai 3 meter dirnana terdapat pembuluh lateks. Oleli karena itu fbkrrs

pengolahan tanarnan karet tnt adalah bagainrana mengelola batang tanarnan urr

seefisien mungkin ( Pairnin, 2006).

Pemeliharaan, penen datt pasca pailen pada tanamail karet merupakarr

kegiatan yang harLrs di perhatikan dengan benar. Dirnulai dari perneliharaan,

Perneliharaatt tnerupakan kegiatau perar,l,atan tarlauran keret seperti, tanaman bebas

dari guhna (tanaman peganggu), bebas dari hama, dan kecLrkupan akan unsnr hara

yang dibuttdrkan tanaman. dan perau,atan juga bertuiuan supaya tanaman tetap seliat

dan merniliki tunur produktifitas yang panjang. Setelah itLr kegiaatan panen^ Panen

merupakan kegiatan t,ang bertrrluau uutlrk rnemperoieh hasrl produksi yang tinggr

dengan mengetahui dan llenggunakan cara kegiatan paren yang baik dan benar serla

rnengikuti aturan. Dan tliharapl<an juga rnenghasilkan kemtungan yang

berkesinambungan. Kegiatat yang terakhir yaitu pasca panen, merupakan kegiataii

pengolahan bahan rnentah hin_uga rnenladi bahan ladt liang siap drpasarkarr.

Praktek kerja lapaugan adalah sLratu kegiatail yarlg dilakLrkan oleh seseorang

yang sedang menempuh pendidikan untuk mernprakekkan sernua teori vatrg di

pelajari cli bangku pendidikan dengan cara terjrm langsturg kelapangan. PKL ini

sangat di perlukan untuk mer,vujdkan surnber da1,a manusia yang memrliki

pengetahan keterarnpilan, skill, pengalaman. mandiri, beretos, karja dan berda_va

saing trnggt karna Indonesia dihadapkal pada tangtangan valtg semakin irerat yartu

kuran-rnya tenaga kerja yang mempunyai kuaifikasi (Piriandi. 2012).

)
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Fraktek kerja lapangan diiakukan agar mahasisu,a pertanian mendapatkan

pengalatnatt dan mengetahui kondisi pertanian yang seberlarnva, hasil serta sislrur

manajemen serta kernarnpuan berkonirinikasi, keterampilan dilapangan, menrbentuk

liwa kepemimpinan, serta melatih be{iwa rvirausaha dan menternpennudah untuk

rnendapatkan lapangan pekerjaan terutama dibidang pertanian (Andi, 2013).

Irengetahuau tengatang buciidaya kelapa sarvrt dan karet secara efbktif akan di

peroleh dengan cara melakukan I']Kl- di perusahaan yang memiliki perkebrman kelapa

sawit dan karet. Salah satu perusaltaaan tersebut adalah PT. Perkebunan Nusantara iII
Rantaitparapat Kabupaten Labuhan Batu Provinsi Sumatera Utara, untuk

tnenyempurnakan kegiatan praktek kerja lapangan ini kamr akan menyusun laporan

praktek ker.ja lapangan dengan judul "Praktek Kerja Lapangair PT. Perkebunan

Nusantara ili Rantau Prapat".

1.2 Ruang Lingkup

Frakiek Kerta Lapangan cii FT. Ferkebunan iriusantara iil kebun R.antau

Prapat tremusatkan untuk nrengetahui serangkaian kagiatan baik tu budidaya

tanamatl keiapa sarvit tuauprul tanarnalr i<aret secara prakek iangsung sehingga ciapat

tnenambah pegetahLran, keilmuan, pengalaman dan keteranrpilan yang berguna intuk

dladikan rnr:dal dalam dunia kerja bagi mahasisu.,a l;akultas Pertanrat LJnn,ersitis

Medan Area. Kegiatan PKI- di PT. Perkebunan Nusantara IIi kebun Rantau Prapat

dilakuksan selama 1 bulan terhidung dari tanggal 06 Agustus 2018' 06 Septernber

201 8.

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan tnanfaat kegiatan PKL ini adalah mrtr& rnemberikan infonnasi

kepada maltasiswa Faktrltas Pertanan l.Iniversitas Medan Area metrgenai bagaimana

serangitaian kegiatan ciaiarn proses bildida-va tanamatla keiapa sawit cian tanatnan

karet seara keselunthan penting dilakukan utuk menarnbah pengetahuan, wa\,vasan,

pengaiaman, eian keterarnpilan yang berguna ultuk riqaciikan rnociai <iaiarn riunia

kerja sekaligus hubungan kerja saura anara Fakultas Pertanian Universitas Medan

Area dengan PT. Perkebunan Nusantara Iil KebLur Rantau Prapat.
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II. T'INJATJAN PUSTAL{

2.I Sejarah Pemsahaan Perkebunan di Indonesia

Sejarah Perkebunan di hrdonesia terdiri dan' dua belas bagian yailg terbagi

rnenjadi dua bagian. Bagian pertama terdiri liura tragiarl yang rnenjelaskan tentans

pcr!..ebtutatt padr tnasa pra kohn:rl !ringga b,-'r'aklrirrri r ta!ran) paksa di Hirrdra

Belanda tahun 1600-1870. Bagian kedna terdiri dari 7 bagian yang menjelaskan

rnenr'eriai rrerkernharrl'an r-.elktrhrrn:rr nericr-'le Iihcr':rl Irinlr':r ner:orJe 1980

2.1. l. Awal Perturnbuhan Perkebunan (1600-1870)

Sejarah perkembangan perkebunan di lrrdonesia ticiak dapat drpisahkan dari

sejalah perkembangan kolonialisrne, kapitaiisnie. dan modernisasi" Sistern

perkelrunan hadu" sebagal pelparuangan tangan cian perkemt:angan kapitaiis tsarat.

Sebelurn Barat metnperkenalkan sistem perkebunan, rnasyarakat agaris Indonesia

telah rnengenal sistem liebun sebagai srstem perekonornrarr tradtsionai. Usaha kebuu

dr"yadikan usaha pelengkap atan sarnpingan dalarn kegiatan pertauian pokok. Ciri

l.tlnrlm pertanian masyarakat agararis pra kolonial atau pra indLrstrial adalah sutrsisten.

Sistenr perkebunart -vang dibau,a oleh Barat herbeda dengan sistem kebrrrr pada

pertanian tradisional dimana sistetn perkebunari dir,vuludkan dalatn lrenturk usaha

perlanian skala besat darr kornpleks, bersifat padat modal, penggunaan lahan yarig

Ittas. orgattisast tenaga kcrSa Llesar. pembagran ker;a rirrcr. pcnggunaall terraga ker;a

upahan, struktur hrLbungan kerja yang rapi, dan pengguilaan tekrologi rnoderu,

spesiaiisasi, sistern adutintstrasi dan birokrasi, sefia penarlaman tanaman kornersral

untuk pasaran dunia.

Proses perubahan sistem nsaha kebun ke srstem perkebunan di lndoriesia tidak

hanya tnembawa perr,rbahan teknologis dan organisasi proses ploduksi pertauian

tetapi juga berkaitan dengan perubahan kebilaksanaan politrk clan srstern kapitalisrne

kolonial yang menguasai. Oieh karena itu, perkernbangan sistern perkebr,rnan sejajar

dengan tase-fase perketnbangan politrk kolonial dan sistem kaprtalisrne koionial yang

melatarbelakanginya. eksploitasi produksi peftanlau diwuiudkan dalaur bentLrk usaha

perkebunan negara seperti Kulturstelsei. Proses agoindustriahsasi semakin meluas

ketika pemerintah tnelaksanakan kebijakan konservative pada tahun l8?0. Kemudian
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pada awal abad ke-20, penreritrtah rnelaksanakan politik etis sebagai upaya untnk

menrn gkatkan keselahteraan rakyat I nclon esra,

2.1.2. N{asa Pra-Kolonial: Sistem Kebun Pada l\{asa Traciisional

Masyarakat drkeptrlauan Nusantara telah rnekalukan berbagai kegiatan

peflauiatt- tcrdapat errrpal rnacarn sisterrr pertanian vang telalr lama dikerral, vartu

sistem perlaciangan, slstern persar,r'altan, sistem kebun dan srstem tegalan. Nalnun,

studt tentang agraria di Indoneia menun-jukan bahvra bangsa Eropa lebih rneurerlukan

sistem pertanian perladangan dan tegalan sebagai sistem yang Iebih rnenguntungkan

yang meughasilkan tanarnan yang laku dipasaran dLrnia.

Proses kotnerstalisasi dr daerah pantar pada abad ke-16 telah ntc-ndoroilg

lahirnya kera.jaan-kerajaan Islam cian perturnbuhan kota-kota emporium di sepanjang

pantai Jall'a, Sr-nnatera, Sulawesi, Kalirnantan, dan Maluku. Kedudukan Jar.va sebagar

daerah persawahan ditandai dengan berdiriny.'a kela.jaan-kerajaan agrarrs seperti

Mataram l-arna,.lenggala, Kediri, Singasan. N{a"1apahrt, Demak, Pa"lang, dan Matarart

lslam. Di luar Jawa seperti Maluku lebih rnengandalkan surplus tanaman kebun. yaitu

rempah-retnpah. Ada juga I'ang rnerniliki surnber peudapatan lain sebagi bandar

emporiumnya seperti Makassar, Ilanjarmasin. Aceh, dan Peiembang.

Kehadiran barrgsa Eropa di lndonesla teiah rnenyebahkan bertarnbaitn_ya

pennintaatt akan produksi lndonesia secara cepal. meningkatnya harga-

rnemepertajarr konflrk politik dan ekonotri, meluasnya kapitalisrne politik Eropa,

dan timbulnya perirnbangan-perimbangan bam dalam keidupan politik, ekonomi,

sostai. dan kebudayaall masyarakat Indonesia. Kedatangan bangsa Portugrs dan

Belanda membatva danrpak yang paling penting dalarn kehidupan politik dan

ekonomi perdagangan di Indonesia. Kehadiran VOC di Indoiresia menyebabkan

tirnbulnya pergeseran-pergeseran dalarn sistem perdagangan dan eksploitasi bahan

kornoditi perdagangan.

2"1.3. Perketrunan pada Masa VOC (1600-1800)

Bangsa Eropa datang uutuk mendapatkan hasil-hasil pertanian dan

perkebuuan. Kedatanagn Portugis pada abad ke-I6 men-vebabkan meningkatnya

permtntaan terhadap kornoditi retnpah-rempah. Disusul dergan kedatangan bangsa
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Belanda, mengakibatkan semakin kerasttya persaingan dan meningkatnya irarga

ren-tpah-rempah. tselanda tnenggunakan VOC untuk menguasar perdagangan dr

Nusantara.

VOC didirikan oleh negara-negara kota, yaitu negala t'eclerasi yang ada di

Belanda. VOCI bernsaha merrguasai daerah penghasil kornoditi dagang seperti Ja'*'a

penghasil beras" Sumatera penghasil lada dan Maluku penghasrl rempah-rernpah.

Dengan itr" VOC berusaha menggunakan cara-cara yang sudah biasa digunakan olel'r

mas-yarakat lokai.

VOC rnelakukan tiga cara dalanr menguasai perdagangan di Nusantara.

Pefiama, melalui peperangan atau kekerasan seperlr di Pulau tsanda, Batar.'ra.

Makassar, dan Bantert. Keclua. mengadakar kontak dagang dengan saudagar-saudagar

seternpat seperli di Temate" Cirebon, dan Mataram. Ketiga, mengikutr perdagangan

bebas yang berlaku di daerah lokal seperti di Aceh.

Kegtatan perdagangan VOC selalu berorientasi pada pasarar dunia selinrgga

kebijakan yang diambil di Nusantara sering berubah sesuai dengan korrdisi pasar.

Oleh karena itu, VOC melakukan eksploitasi agraria dengan memperkenalkan sistem

pettyerahan wajib dan kontingensi. Selain itLr, VOC berusaha rnelakukar

pengembangan kouoditi perdagangan baru sepertr tebu, kopi, dan rndigo.

Perluasan daerah dan peningkatan kekuasaarl politik yang cepat abad ke-18

menyebabkan VOC berubah karakter dari perusahaan dagang menladi peilguasa

teritorial. VOC mengeluarkan kebijakan )'ang praglnatrs yaitu perluasan clari sistern

penyerahan waiib ke sistern penananar) wa;rb tanamar perdagangan.

2.1.4. Perkebunan N{as* Pemerintahan Konservatif ( 1800-I810)

Pergantian politik pemerintahan ke pemerintahan Hindia Beianda pada

peralihan abad ke-18 sampai abad ke-19 mernberikan latar perkembangan sistern

perkebunau di lndonesta pada abad ke-19 -vang ditandai dengan kebangkrutan VOC

Pada masa yang sama, di Eropa terjadi perluasan paliarn dan cita-cita liberal. sebagar

akibat dari revolusi Perancis. Kelaliiran katun l-iberal di Belanda yang dipelopc',rr

oleh Dirk vau Hogettdorp menghendaki dijalankanrya politik liberal dan sistern pa-1ak

l.
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dengan landasan hutnanisrne. Namun, pemerintah kolonial lebih ceuclerung menerirna

gagasan konseryativ yang lebrh cocok clengan kondrsr negara jalahan.

Sistem serva tanah diterapkan. rnembawa dampak yang penrbahan yang

mendasar yang semula dr.;alankan oieh pemerintalran tradisional bembah rnenjadi ke

sistem kontrak dan perdagangan bebas. Dalarr pelaksanaanya, sistem sewa tanalr

tidak dapat clilakasanakan ciiseiurtdt Jarva sepertr dr Onmeiantien dan lrnangan.

Sistem se\4/a tanah ini mempakarr kebijakan Inggris yang cliterapkan ili India, dl'mana

India memiliki perbedaan stnrktural dan kultural clengan Incioriesia.

2.1.5. Sistem Tanam Paksa (1830-1S70)

Kegagalarl sistcm scwa lanalt pada rnasa perrrerrrrlaharr sebelurnlrva,

tnenyebabkan vall den Bosch pada tahun 1830 diangkat meniadi gubemur Jenclral i;
Hindra Belanda deugan gagasanllya mengenai ('ulturtr Steisel. Sistern tanan paksa

tnerttpakan pellyatttan atttara sistetrt peny'erahan rvajib dengarr sistern ser,va lanah.

Slstem serva tanah -juga nienghendaki adAuya pell\,atuan kembali antara pemenutah

dan kehidupan perusahaan dalam rnenangani produksi tanarnan ekspor. pelaksanaar

sistem tanain paksa sebagian besal dilaksanakan di Jarva. Jenis tanamau u,a1ib yang

diperintahkan untuk ditanarni rakyat yaitu kopi, tebLr, dan rndigo, selain itu ada laila,

ternbakatr- tclr, dan ka_vrr rnanrs.

Pelaksanaan sistetn tanam paksa rneny.'ebabkan tenaga kerja raky.at pedesaan

rnenladi semakin terserap baik ikatan tradisional niaupurL ikatan kerla bebas dan

konrersial. Sistem tanam paksa jnga telah rnernbalva clarnpak cLperkenaikannya

sistetn ekonomi uang pada pendLrduk desa. Selain rhr. akibat dan penrngkatal

prodLrksi tanatnan perdagangan banyak dilakuakan perbaikan atau pernbuatan irigasi,
jalan, clan -jernbatan.

2.1.6. Perkembangan Perkebunan (1S?0-1942)

Pada akhir abari ke-i9, pertumbuiran ekonomr Belanda mengin3ak proses

industrialisasi. i-{al ini rnelatar belakangi munculnya liberalisme sebagai ideologi

yang donrinan dt negeri lJeianda. Sehingga berclarnpak pacia penetapan kebryalan dr

negaeri jajahan. Sehubtrngan dengan itu, talntn 1870 rnenrpakan tonggak baru sejiu.ah

yang menandai permulaan zarnan bam bercorak ekonomi liberal.
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lJndang-undang agraria tahun I 870 rnenetapkan:

I . 'l-alah mifik rakyat trdak dapat diperjual behkan dengan non-probtnni.

2. Disanrping itu, tanali domain pemerintah sampai seluas 10 bau dapat dibeli oielr

non pributni untuk keperluan banguiran perusahaan.

3. Untuk tanah domain lebih luas ada kesempatan bagi non-priburni rnemiliki hak

guna, ralah:

a. Sebagai tanah dan hak urembangun (RVO).

b. Tanah sebagai erfstctt'ltr ihak selva serta hak rner,variskan) rLntuk -jangka ri,aktu 75

tahun.

lndustrialisasi pefiantan menuntut pernbangunan intiastruktur yang lebih merradar,

antara lain jalan rava, kereta api, irigasi, pelabuhan. telekomunikasi, dsb.

2.1.7. Perkembangan Perusahaan Perketrunan (I870-1914)

f'}rinsip ekonorni liberal secara fonnal nreberikan kebebasan kepada petani

untuk menyewakan tanahnya dan driain pihak rnenyedrakan tenagauva bagr

penyelenggaraan penrsahaan perkebunan. Pada riasa ini, insentif ,vang diterirna oleh

petani jauh lebih besar ketimbang pada saat tanam pirksa.

Pada tnasa transisi terlihat jelas ploses pergeserau dari usalia peurerintah ke swasta

dengat penvusutail perkebunan rnilik pernenntah dan meluasnya perkebunan swasta.

Komoditi yarg memegang perailan penting adalah kopi. gula, teh, ternbakan, teh. dan

indigo. Hal ini dikarenakan banyaknya investor yang menanamkan rnorialnya di

Fiindia Belanda.

Politik etis yang terkenal dengan triadenya. emrgrasi, edukasi, dan ingasr,

mulai dijalankau oleh pemerintah Belanda pada tahun 1901 sebagai politik

kehr:rmatan yang dihrjukan urtuk rneningkatalian keseiahteraan rakyat dengan

peningkatan pentbangunan infrastruktur. Perkembangan perkebunan pada masa inr

memperkhatkan peningkatan terus. yang paling rnenonlol adalah pennrgkatan dari

tahun 1905 hingga 1909.

8
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2.1.8. l'erkemtrangan Perkebunan dari Perang Dunia t sampai Perang Dunia II
ttet4-1942)

Dekade terakhir rnenjelang pecahnya peranpl dunia i ditandai oleli kemajuan

pesat berbagat perusalraan perkebunan. Laju perekonomtan menunJukan konjungtur

1'ang metnbutnbung, maka pecahnya perailg Dunia I rnenganggu kecenderungan itu.

Permtntaan akan komodrti di pasaran dunra mengalarni pemballan i<arena disesuarkan

dengan keperluan ilerang. Situasi perang sarlgat lneugru'angikansportasi dan produksi

barang impor. Nilai pendapatan tidak benrbah bahkan 
'nenrrun 

lringga tahun I92l .

Se.iak aklrr abad ke- I9, Belanda settgaja rnelal<sauakan politik "pintn tertruka"

sebagai akrbat dari rntemasionalisasi perdagangari seperli Amerika dan Jepang yang

rnuiai rneningkatkan perdaganganrlya dengan Indonesia.

Pada akhir abad ke-19, perkebunatr prtburnr hanla l0% dari seluruli ekspor.

tnanun mettingkat rnenjadi 37oA pada tahun 1939. Hal ini seiring rlengan penetiisi

ekonornr kaprtalrsrne dl lndolesla.

Meujelang krisis dunia pada tahun i929. menuniukan angka peningkatan

produksi perkebunan yang sangat rneuingkat. Di inasa itu. secara tidak langsung

merangsang kebutLrhan masyarakat ke arah kehidupan rnewah, sehingga konsurnsi

rnasyarakat tnentngkat. Hat ini siikutr oleh bertarnbalrn-va pendapatan petnerintal'r.

Masa-masa sebelum krisis dianggap sebagai masa kejayaan perusahan perkebunan.

2.1.9. Krisis f)unin sampai Perang Dunia II (1929-1942)

Krisis maloise vang ter-iadi pada tahun 193O-an uenyebabkan harga-harga

komoditi turun. sedangkan biaya pr-odnksi termasi& upah turunnva sangat lainbat.

Dalam menghadapi krisis itu, pernerintah Belanda rnenjalankan politik moneter 1.ang

berbeda, yaitu: 1. Menumnkarr gaji dan upah" 2. Mengadakan pajak-pajak baru.3.

Menurunkan berbagai tarif.

Kesultfan vang dihadapi l{india Belanda dalarn melakukan ekspor dan rnrpor,

antara lain adalah sukarnya mencari daerah ekspor, lrahkan muncul produsen banr

untuk komoditi vang tadinya dikuasai oleh lndonesia.

Berdasarkatt data yang ada, sejak taliun 1930 menunjukan sernuanya lneilurulr,

jurniah pabrik, areal kebun tebn, volurne produksl, dan nilar penghasilannya. I)alanr
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hal ini, raklrsl iktrt menderita lierugian akibat berkLn'angnva se\,va tarlah. rLpalr buruh

dan pernbar ararr bcrbagal pclavararr.

Kedudtrkan l{india Belarrda sangat dipengaruhi oleh proses inclustrialisasi

yailg sernakin rneningkat di dunia barat, seltingga ada perubaharr

pennintaankebLituhan akan bahau dasar dan tidak lagi pada barang-barans mervalr

seperti retnpah-retnpah. Prhak lndonesia berusalia lnencart oritlet baru karena pasaran

dalarn negeri belurn mampu lnenyerap berbagaiploduksi perkebunan.

Kedudukan kornoditi lama tuasih di atas seperti kopi, gula. teh, karet"

tembakau, dan l<ina. Sedang komoditi baru rnulia metnonopoli sepserti kopra. Selarna

perlode ini banyak pernbatasatr dan pengawasan 1,ang drlakukan bagi perkebunan

eropa sedang hal itu sulit diterapkar terhadap perkebruian rakl-at.

2.1.10. S,Iasya rakat dan Kebud a,va an Perkebunan

Kebanyalian perkebtman terletak di didaerah-daelah pegrmungan dan

terpencii. Masyarakatn,va adalah ntulhrasial yang terdlri ciari atas bangsa Eropa, Cura

dan Jawa. Golon-ean-goiongan dalarn komturitas baru belurn terikat oleh ikatan

solidaritas barLr.

Pada umutnrlya. nrasa periode awal perusahaan perkebunan. iingkungan

masyarakat yang terbatas nasth dikuasiii oleh liuburgan patrimonial sehurgga masrlr

ada suasana keakraban dar kekeluargaan. Dalam perlierribanganuva, rnuncuilah

kebttttrlran akan meneJelnen ]'ang rasronal dan etisien sesuai dengan tuluan

peningkatan produktivitas setinggi-tingginya.

Pengaruh petnerintah kolonrai tidak banyak nreu-\,entuh rnasvarakar

perkebturan. ada kesegaran dan sikap kurang rneurpedulikan. Posisi kaum pemenntah

kr.rrang beru'ibar,va terhadap kaum perkebunan, sehingga tran,vak keadaan yang kru'anu

beres di perkebunatr dibiarkart datr tidak ada usaha rnenegakkan kekuasaan

pemerintah.

Dalarn ntencari hiburan, kaurn Eropa berkumpul di .vclclcll unftrk minunr-

fltinum, dattsa-dansi, nrain kar1u, bilyar. dsb. Kaurn Eropa rnereka memandang rend.,l

golongan pnbunri dan kontak terbatas pada hubrLngan kerja. Perbedaan vang s;rn:l:

mencolok dengan kaurn pekerja rnetryebabkan dualisine ekonor-ni. Dalant ktn.t,..
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yang serba berat, secara fisik pekerla diekspioitasi secara maksimal menyebatrkarn

mereka menghrbrr diri dengan berludi, menghrsap candu, melacur yang

menjerumuskan mereka kedalam ikatan pinjarnan dengan bunga yang tinggi.

Z.L.ll. Pendudukan Jepang, revolusi dan zaman republik Indonesia Periode

1942-19s5

I'eriode tnt tnencakllp zaman pendudukan Jepang, zanun revolusi dan zaman

republik lndonesia. Selama perrdudukan Jepang segala lapangan kegiatan ditLrjuan

untnk menopang usaha perang. Untuk memenuhr kebutuhan bahan panganan

terutanta beras, diatlakan wajib setor. Namun. hal ini banyak sekali hambatannya,

sehrngga perkebunan banvak yarig terlantar. Adapula yang dihettrkan usahanl,a.

Dalarn periode 1949-1950, di daerah Rl hanya tinggal beberapa pabrik gula yang

rnasih beroperasi. Sedangkan tembakau dan lainnya hanya melayani konsutnsr dalarn

negeri. Disamping itu banyak gangguiln keamanan oleh gerornbolan liar. Hal inilah

yang menjadi f-aktor mengapa penalratn rnoclal tidak tertarik nrenanamkan modalnya

secara besar-besaran di Indorresia.

Sejak berdirin,va" Ri menghadapi keadaan ekonomi yang kirang

menguntungkan antara lain ntewarisi keuangan federal dan RI Yogyakarta dengan

defisit besar, rntlasi kuat, ketidakseirnbangan antara ekspor dan impor. In<lonesra

telah kehilangail sebagian besar pasarannva sebelum perang ditarnbah dengan

pernulihan perkebunan 1'ang larnbat nrenyebabkan perkebunan sangat lauh terlinggal,

Beberapa gejala yailg rnenggembirakan ialah munculnya gerakan koperasi.

pembangutan pedesaan, kelompok wiraswastawafl dan badan usaha prrburnr, antara

lain Yayasan Kopra dan TNV. Komoditi pekebunan yang paling dapat bertahan

adalah karet. Sebagai dampak dari Perang Dunia Ii, perkebunan pada utnllrnnva

mengalanri kentsakan berat, rnaka diperlukan usaha pemugararl secara besar-besaran

Berdasarkan Ketentnan Perundiangan Mela lJundar akhir 1949, perkebunan rnrlrk

pernerintalr kolonial diarnbil alih oleh pemerintah R[.
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2.1.12. Perkebunan Negara Baru (PPN-Baru) dan Perusahaan lrlegara

Perkebunan (I'N P) (l 956-I980)

Periode ini mencakup perkenibangan perkeburran di barvah penanganan Pusat

Perke'bunan Negara Baru (PPN-tsaru) cian Perusahaan Negara PerkebLrnan (PNP).

Perkembatrean perkebunan pada periode ini tidak telepas dari pengaruh perubahan

dan perkembangan kehrdupau politik dan sistem perekonornian yang berlaku selama

itu di lndonesia.

Pada tahun 1957-1960- kebiiaksanaan Ekonomi Terpinipin besar pengaruhnya

terhadap penrbahan kebijaksanaan di sektor perekonomian. Antara lain Deklarasi

Ekonomi rnemberikan pengaruh penting teriradap langkah-langkatr kebrlaksanaau

pernerintah dalarn sektor perekonornian. Pengambilalihan pemsahaan rnilili Belanda

oleh petnenntalr seperlr penrsalraan swasta perkebunan rnilik Belanda diarnbil alih

oleh pernerintalr pada 10 Deseurber 1957. Perusahaan iui tidak digatrungkan dalarrr

PPF,I yang sebelumnya ada melarnkan drgabungkan daiarn PPN Baru.

Pada tahun 1968 te{adi penciutan jurnlah PPN dari 88 rnenjadi 28 buah,

penghapusan BPU (PP. No.13, tanggal 27 Maret t968). pembentukan Penrsahaan

Negara Perkebuna (PNP), selanjutnya diikuti dengan penetapan pembentukan Badan

Kltusus lJrusm Perusahaan Negara (BKU-PN) pada tahun 1969 yang rnenetapkan

pemisairan antara Diden Perliebunan dengau BKLJ-PNP.

Perkembangan sesudah tahun I980-an rnenunlukan bahwa seklor perl<ebunan

masih tetap tnerupakan salah siltu sumber perekonomian negara. Kebiiaksallaan

pernerintah untuk mengalihkan prosuksi ekspor rnigas ke non mlgas teiah

urengokohkan kernbali keberadaan perkebLrnan di Indonesia. Upa1,a pembinaan dan

pelestarian meialui berbagai model dan pendekalan sepserli Perkebunan Inti R-akr at

(PIR) dilaksanakan.

2.2 Sejarah Perkebunan PT. Perkebunart Nusantara lll Ketrun Rantau Prallat

Kebun Ratttair Prapat berawal dari perkebunan pala rantauprapat OsL \\'e-.r.

salah sattL per-kebunan rnilil< pernerintah Belanda yang acla di Sunralera Utara P:rJ.r

tahun 1958 sesuai Undang-undang No. 86 TahLni 1958 Dinasionalisasikan \1en.r:i:

FPN Karet VIL Dalam perkernbangaril)va, perkebtman rnr mengalarnr beberapa 'r:1,
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restnrkirasi, yaitLt pada tahun I986 direorganisasikan ilPN pada tahLrn j974 di ubair

men;adr Unit kebun P'l'. Perkebunan llI (I'ERSERO). Kenrudian patla tahln 199:l

ter;adi penggabungan antilra PTP III, IV, dan V menjad satu perusahaan dan pacla

tahuu 1996 tentang peleburart Perusahaan Nusantara Perseroan (pERSERO) pT.

Per-keburtan ll[" IV, dan V menjadi PT. Perkebunan lll (PERSERO) yang berkantor

pusat di Sei llatang Hari. dtrnatra KebrLn Rantau Prapat men"lacl salah unit kebunpya.

Kebur Rantatrprapat terletak pada lokasi +284 Km dari kota Medan dan +4,5

Km dari kota Rantan P'apat. Letak Kebun berada pada gg,4g,04,llr dan

02'0-j'32"LtJ serta ketinggian ..52 Mdpl dan bertopografi datar sanrpai

bergelornbang yang berjenis tanah poclshk rnerah kunrng dan sebagiau potlslik coklat

sarnpai hitarn dengan tekstur tanah lempung berpasir.

I-,uas HGU ([iak Guna Usaha) Keb*, Rantau prapat

sesuaiSK.ll5/HGU/RPN/2005 seluas 3.578,37 Ha.yang ditanami dengar dua jelis
komoditr tanamau yattu tattaman Karet dan Kelapa Sawit dengan kornposisi areal :

Tanaman Karet I.574,8-5 ha, Kelapa Sawit 1.903,52 ha. Kebun Rantau prapar

tnerniliki 6 Afdeling yaitu Afdeling I dengan luas areal 593,67 Ha. A{lleling II
dettgarr luas areal 7A0"23 [{a, Aftle]irrg III dengan luas areal1A7,78 }ia, Afdeling IV
dengan luas areal 539,91 Ha, Afdeling V yang terdrri dari kebun rni clengan luas

582,41 Ha dan kebun RUTRK dengan luas areal I l.7g Ha, dan Afdeling vl juga

terdni dari kebun utti clengan iuas areal lnencapai 274"86 Ha dan ketrtnr RUTRK
dengan luas areal 473,72 Ha. Kebun Rantau Prapat juga mengelolah satu pabrik

pengolahan karet (PPK) dengan lenis prodLrksi Ribbetl Srnoke Sheet (RSS) clengan

kapasitas design 1 1.500 KK,/irari (5 hari peugasapan).
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ITI. TJRAIAIIi KEGIATAN

3.1. Kegiatnn'Iatalaksana Perusahaan

3.1.t. Aspeh Organisasi dan manaiemen perusahaan

PTPN ill Kebun Rantau Prapat menriliki struktur organisasi di tingkat kanror

kebun dan kantor afdeling dimana struktur organisasi tersebut untiik rnelruciahkan

dalarn rnenialankan perusaltaan dan untuk rnemperlancar aktivitas-aktivitas

perusahaan yang tentunya untuk mencapai tujuan-tLr3uan perusahaan. Dengan adanya

strttkttr organisasi yang -jeias dapat diketahur posisi tugas dan tanggung jau,ab setiap

departcrnen darr bagar rnana hrrbtrngan anlar depanerrren lersetrut.

BAGAN 1. srRtlKTtrR ORGANISASI KEBUN R {NTALlpRApi\T p'r.
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3.1.2. Aspek Sosial Budaya

PTPN III Kebun Rantau Prapat rnertiliki berbagai kegiatan sosial clengan

masyarakat dengan cara memberikan berbagai kebutuhan secara langsung kepacla

masyarakat dengan bantuan kepala desa setempat ataupun mernbantu nasyarakat

dalarn melakukan berbagai kegiatan di masyarakat baik berupa uang tunai maupun

sarana rtntuk mendukung kegiatan titasvarakat adapun kegratan sosial Kebrur Rantau

Prapat yaitu berupa pemberian sernbako kepacla rnasyarakatkurang rnalnpu,

membagtkan sembako berupa gula kepada prhak nrasjiri di rnasl,arakat pacla Bulan
Rarnadhan danJuga memberikan santunan kepada anak yatirn nienjelang Har:i Raya

ldul Fitn. membertkan beastsrva kepada siswa berprestasr clan kurang mampll
disekitar Kebun Batang Seran-taan selain itu Kebun Batarig Serangan -iuga berperal

daiarn mendttkitng kegiatan rnas-varakat sepefir perrngatan harr raya rslarn, kegiatan

hari besar dan kegiatan yang bersitat sosial bagi rnasyarakat dengan cara mernberikan

bantttan berupa ual1g tunai, Ialian ataupun sarana/prasarana untuk kegiatal
rrrasyarakal tersebrrt.

3.1.3. Aspek Lingkungan perusahaan

PTPN lll Unit Kebun RantauPrapat berbatasan larrgslmg clengan pemukiman

tnasyarakat. Aspek hngkungan yang clitiuliung oleh Kebun Rantan prapat adalah

berupa lahan hutan cadangan/pencegah erosi sungai

3.1.4. Aspek Teknis Perkebunan

PTI'}N III Urtit Kebr-ur Rantau F\'apat merniliki total hras lahan Hak Guna

tjsaha seluas 3.842^5{J ha yaltg terdtn dari 6 aflleling. Koraoditas tanarran
perkebunan vang dibudidavakan di Kebun Rantau Prapat tercliri darj kornr:clitas utarla

Sraitu tanaman kelapa sawit dan karet, aclapun kegiatan ;-ang dilakukan pacla kedga

komoditas tersebut yaitLr pada tanatnan kelapa terdiri dari perneliliaraan T-M. p6ep.
perneiiliaraan rBM dan tanaman konversi, seclar:rgkan pada tauarnan karet kegraral
budidaya yang dilakrrkan berupa penyadapan. Taraman kelapa sarvit dengan \ariL.ras

tenera (D x P) yang terdapat pada afdeling I - 6. Pada ar:eal atdeling I rnernrlrkr lLras
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lahan yaitu 593,61 ha,r,ang terdiri dari beberapa tahrur tarrarn. Pada areal atdeling 2

tanatnatr kelapa sarvrt adalalt seluas 700.23 Ha yang terdin clari beberapa tahun tanam

tanaman. Pada areal aidelurg 3 tanaman kelapa sau,it adalah seluas 707.78ha yang

terdiri dari beberapa tahun tanarn. Pada areai afdeling z[ tanatnan kelapa sawit acialalr

selttas 539,91 ha yang terdir dari beberapa tahun tanam. Pada ar:eal afdr-.ling 5

tanarnan kelapa sawit adalah seluas 582,41 lia vang terdin dari beberapa tahun

tanam.Pada areal afdeling 6 tanaman kelapa sarvit adalah seluas 214,86. Fia,vang

terdiri dari beberapa tahun tanam.

3.1.5. Aspek Keuangan Perkebunan

PTPN IIl Kebun Rantau Prapat tneuganut srstern Upah Mrnirnum Provursr

(UMP) dalam sistem pengajian vang mana {JMP irri setiap tahurnya dinilai. Selain

UMP, PT'PN lli Kebun Rantau PrapatJuga lnenentukan upah berdasarkan golongan.

rnasa kerja serta prestasi yang diproleh.

Setiap bnlannva. karyar.van rnemperoleh ga.I seban,vak 2 kali yang terbagr

rnenjadi gaji kecil dan gaji pusat. Gaji kecil rnerupakan gaji 1,'ang diberikan kepada

karyalvar ataupun pekerja.

Setiap afdeling melakukan pernbukrnn untuk gaji dari rnasing-rnasing pekerja.

l(emudrarr drberikan ke kantor.

3.2. Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

Kegtatan Praktek Kerja Lapangan yang karni laksanakan selarna satu bulan

mulai dari 6 Agustus 2018 sar-npai dengan 5 Septernber 2018 di lr"l" Perkebunan

Nusantara lll Rantau Prapal Kabupaten Labuhan lJatrL Pror;rnsr Sumatera Utara.

Kegiatan PKL di PT. Ilerkebunan Nusantara III Rantau Prapat dilakukan pada

Komoditi tanaman Kelapa Sarvit dan Karet yang dilakukan di iapangan dan

Adminish'asi dilakukan pada Kantor Atdeling"

Adapun Kegiatan .v-ang karnr lakukan salama PKL antara lanr sebagar berikrit:

l. Pertemuan dengan Marager PTPN [lI Kebun Rantau Prapat.

Pada kegiatan tni, peseta PKL melaklkan pengantaran surat dan l(arnpus

[Jniversita Medan Area. Manager tidak ada dilokasi, untuk itu Asisten Kepala

(Askep) inengambrl alih untuk mengarahkan dan rnembrngrnbing peserta PKL.

11
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Dalanr Kesempatan ini, peserta sebagai PKL dan Asisten Kepala membairas tengtang

ternpat tinggal dan afdeling yarlg diinginkan. Setelah beberapa perbadingan darr

Askep dan peserta PKL. afdeling yang karni hrju adalah afdeling VI karna dekat

dengan ternpat tinggal dan traspor-tasi rnasilr belLnn tersedia,

2. Tinjauan l-apangan dan Observasi

Setelah Peugantaran surat dari kebun P'I'PN tll Kebun RantauPrapat, karni

langsung ke kantor afdeling VI dengan rnelakukan Tinjuan Lapangan dan Observasi..

Dalam hal ini sebelurn rnelakr:kan tinjuan lapangan dan Observasi, kauri

memperkettalkan diri kepada pada staf kantor Afdeling iV dan menanyakan posrsi

lokasi kebun atdehng IV.

3. Pengambilan Sampel Daun ke l7 Kelapa Sawit

Pengarnbilan satnpel daun ke 17 ini kami Iakukan di pagi hari sebelum jarn

11.00 Wib, dengan pelepah daun yang bertepatan pada hitungan l<e 17 dari atas

setelah datm tombak kalapa sar"vit. I)aun yang drambil adaiah daun yang ada pada kirr

dan kanan pada pelepalr bagiarr yang rucing" dengan 3 kiri dan 3 kanan. Setelah

pengambilan ini, karni melaksanakan pemotongan/pembersihan dengan cara

tnetnbagi tiga daun dan tengahnya diambil berkisar 25 crl dan dihersihkan serta

dipisahkan dengan ltdtnya, baru di ikat dengan benang, di masukkan ke plastik yang

telah di beri label dan dibawa ke kantor besar P'I'PN III Rantau Prapat.

t\
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Gambar 3.2.2Pengambilan KCD Afdeling VI PTPN III KRPPT

4" Pemeliharaan Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) pada Kelapa Sarvit

Kegiatan perneliliaraan yang dilakukan antara lain: Penyemprotan tanaman

LCC" penilnasan pelepah kering, kastrasi, Telling Flarna, dan pengendaliar: Orictes.

ilerneiiharaan ini kami iai<sanakan irukan iranya satu afcleling saja terapi karni keliiing

aldeling sehitgga Lrentuk benhrk kegiatan diatas dapat karni laksaned<an sesuai dengan

_vang iiiharapkari.

t.rffi,

e;.- *
;:.;ar:

CaritbaL i.2.-1 Pcrrgcrrdaiiari Iiairra darr Criiirru i'Rfui kciapa sawii

l9
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5. Perneliharaan tanarnan belum menghasilkan (TBM) pada Karet

Pada pemeltharaan tanaman beturn rnenghasilkan pacla tanamal karet

rneliputi: Penyernprotan gulma, pemupukan, penopingan, pengendalian jarnur akar

pufiit ('IAP). Kegiatalt diatas adalah faktor kebedrasilan tanafilan karet selingga

setelalr masuk TM, tanaman ini dapat berproduktif secara rnaksimal. pemeliharaan

tanarnan belurn menghasrlkan inr [<arni iaksanakan tL Afrtehng IIl.
7. Pemelihalaan "fanaman Menghasilkan Kelapa Sawit.

Pemeiiharaan tanarnait rnenghasilkan pada tailaman kelapa sawit rleliputi:
Penyetnprotan gulma. dongkel anak kavu (DAK), penunasan pelepah kelapa sawit.

Kegiatan ini karnr iaksanakan kehling afiJeling.

8. Peneliharaan l'anaman Mengliasilkan Keret

Kegtatan pemeliharaaall tanaman rnengasilkan pada tanaman kalet rnelputr
Penyemprotan. Tap inpeksi. Bettuk kegiatan ini drlaksanakan dr afdeling VI l,ang di

punpln oieh mandor perrcleres tanalnan karet.

9. Panen dan pasca panen tatarnan kelapa sau,it.

Pengambilah hasil prodrLksi tanaman kelapa sarvit rneliputr, perhitulgan buah

iritam, pendodosan buah kelapa sawit, pengurnpulan brondolan. pemotongal tanclan

buah segar ('l'BS) dengan cagak kodok , clan pengangl<utan ke tempat pengumpulan

hasil (I'PI{), pen.vusunatr 5 berbanlar, penomoran dan pengangl}iatau ke pabrik

kelapa sawit iPKS).

10. Panen dan pasca panen tanaman karet.

Sistim pengarnbrlan irasii produksi lateks pada tanarnan karet atlalah clengal

rnelakttkan penderesan (DB dan ATS) se pagi rnungkin dan saat peuclresan, gurnpalan

yaug ada pada sadapan kemarin (Scrap) cli ambil nntuk cli bau,a ke patrrik. Setela.h

dilaktrkan pelukaan pada batang tanalnan karet, jam 12.20 Wib ililakukau
pengurnpulan liastl dengan merigotip kornpo <ian latek tanarnan karet tersebut

1 l. Tanaman Konversi ('fK)

Tanarnan konversi ini dilahukan paria afcleling ill yaitu dengan rnengganti

tanamatt karet dengan talraman kelapa sau'it yang meliputi kegiatan Repanting

20
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tanaman karet, pengolahan tanah yaitu liku i (Pengolalran tanah dari Utara ke selatan)

dan luku II (Pengolahan tanah clari'l'irnur ke tsarat) dan Hero (Pernancangan).

12. Upacara I-IUT RI Ke 73

Upacara inl di Iaksanakan jam 07.00 Wib di kantor PTPN III RantaLr Prapat

yalleg dipimpin langsung oleh Manager. Setelah terlaksana upacara ini, kegiatal

selanlutnya adalah pemberian pragam penghargaau kepada semua karyarvan P'I'PN lll
Rantauparapat yang telali tnengabdi selama 25-30 Tahun berupa piagam tertllis dan

barang emas vang dipirnpinlangsung oleh Mauager.

13. Premi Karet

Kegtatan belalar preml karet di laksanakan pacla Afdeiing tV oleh saiah satu

krani tinrbang karet. Prerni karet ini rnenghitung kadar kering sementara (KS) 1,aitu

pada latek, kompo dan scrap.

14. Perternuan Dosen Pembirnbing lapangan dengan Peserta pKL, Askep dan

Manager dikantor PTPN lll Rantar"r lrrapat.

Peftemuan ini dilangsungkan pada hari jrunat 31 Agustus 2018- jarn 15.30

yang mernbahas tengtang kriteria penilaian mahasiswa peserta PKL pada PTPN III
Rantau Prapat
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i"v. P[ilBAlliS,\]r

4. i Kesesuain Lahan Budiciaya Tanaman Keiapa Sawit

A. LetaL Ceugra{is

ilada Kebun Rattau Prapat tarietak pilria iokasi 284 krn dari kota Ndecian dan

4,5 km dari kota Rantau Prapat. Tata letak perkebunan temrasuk dalarn daerah yang

ber ikiirn tropis yaitu 9v" 4ii{r 04'r ii I dan 02" 0-i! -i2! LS serta pada ketrnggran -r2

dari perrnukaari laul serta bertr:pografi clatar dari sarnpai dengan bergeioilbangan darr

ber-ienis tanaii padsoiik merah kekuningan cian sebagai padsoiik cokiat sampai hitarn

yang berlekstLr tanah lelnpung berpasir.

ri. tkiim

Ketrtin Rautau Frapat PT. Perkebunau llusarrtara III ierrnasnk dalarn daeriilr

vang beriiriitu tropis, curait irujan rata rata ij00-2[00 rnrnrtairun" Dengan iama

penyinaran rnatahari adalah 7 iatnflran dan stilru rata-rata 22-380 C.

.t.z tsudrdaya I anaman t\elapa Sawlt rll l,l p\ ill Rantau prapilt

Kegiatan budidaya tanarnan kelapa sawit di PTPN III Ketxur Rantau Prapat

terdiri ciiu-i beberapa kegiatan yaitu perneiiharaan tanaman menghasiikan (T'ivi),

panen" pemeliharaan tanantan belurn rnenghasilkan (TBM), tanaman konversi dan

penyadaparr.

'l'anattran rnenghasiikan (TM) adalah rrasa panen kelapa sawit (umur 3 tahun

keatas seteiah tarlam). Pemeliharaan tanarnan menghasiikan iT'fuii adaiah usaha unnrk

mettdorong perttunbuhar vegetatif dan generatif tanatnan untuk rnamprr berproduksi

seoptrmal mungtillt. Penreiiiraraan tjl4 (tanarnarr rncrrghasitxan ) hcflrtirlan ulltuk

tneuttnjattg produktilitas pengelolaan tanaman i:aik urrtuk nrerrriapatkat protiuktiiitas

optimum ataupult eleiitifitas kelja (Suwandi, 2004).

l. Pengendalian I.alang (Wiping Lalang)

Pemirerantasan iaiang bertujuan untuk mencegair menl,ebar-nya pertunibuirarr

lalang. Wiping lalang ailalah kegiatan rrenyapu bagian lalatg yang tirrrbrLl dan

pemttkaatt tanah riengar menggunakan kain yang dilrasahi irerbisicia srsternrk

(Sihotang, 20I 0)"
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2. Nlendongkel Kayuan
L.r--"-1,---.-1.-I l----.,-+i" !"--+,..i..-." ,.._.1..!- -.,.--.*.-.-.1.-. 1i1,.^"-,-.-.-_I.^_---L-.-^...---.-^*--t*--;rvruirLrurrBr\ul r'dlLr.lii LJvi rLUrrdri Lir[LrR riiLiigLiiri.iiiiidij pgi-iieini/aiigafi i]opiiiasi

fur*;uh*n yaltg rl]eniadi guln:a pacla tellaman utasra de*gan cs.r{} membongkar

tilttalrat-! qztlnfli kea,kamr..tt dan lrrqnurl-r.r'frrnsnva qeltinsrr:a tirtralr l'rersr.rrfirhan dtrnsal.r

tanah lSuwandi,2004).

Garabar 4.2. I Mendoilgkel

3. Penyiangfln Chemist

Pengendalian gulma ilalam pertanaman sawit mencakup areal sekitar pirirrgan

.1,,'- t--st,. !-,'.;..^.. r^-^,r"^^i 'l',,;,,-" J., 1,'-.., ,,.,1,-.- ,l; l^-,.,.r,tr<lrl U.dwdtrS(rrr ldlltcli U(lilSitll tiiiiiiili.iir,. I iUtl.tii pCiigeiitiijiirili i{i.iiliiil !ii (iaCl aii

piringan adalalr tmtllk mengurangi persaingan uusur hara. memudahkan penga\vasa,r

piriraaprakarl, riieitirid-likait peitgiliitpiri&ii lirtriidolair, darr iirsiiei.ari puptilasi irau,.r

tertentu. Sedangl<an pengendalian gulma di garvangan Cirnakslrdkan untuk meneka*

persaingan unsur hara dan air, rnernudahkan pellgawasall, dan jalan untuk

pengangkutan saprodi dan panen (Mustafii, 2004)
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Caurbar4. 2 .2Herbisida-Parn un skas Ganrbar 4.2.3 Fierbisicia-Kenlon (480 b,C)

Gambar 4.2.4 Menyemprot

Dalarn prakteknya, untrk kepentingan pemilihan teknik pengend.alian yang

sesuai, gulma digolongkan atas empat kelompok yaihr (a) paku-pakuan, (b) rumput-

rumputan, (c) tekitekian, dan (c) berdaun lebar Hadi, (2004). Dalam konteks

persaingan jenis * jenis guhna yang lazim dijumpai pada perkebunan kelapa sawit

dapat digolongkaa atas:

a. Gulma Berbahaya

Guima berbairaya yaitu guima yang memiiiki daya saing tinggi terhadap

tanauran kelapa saw"it, misalanya ilalang $ruperata cylinttrica), sembung rambat

(Mikania corriatadan), iempuyangan iPanicuffi repens), telci iCyperus rotunrius'1-

serta beberapa tumbuhan berkayu seperti putihani (Cluomolaena odorata), harendong
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iit.'felusioma moiahtrichurtz), Kararnrmting (1,/clustomct muiabathriczrwi, Senduciuk

1(.lidemia hirta), tembelekan il,anlana r:cnnara), dan rurnput kancing (lJoorrentt

iauirsiras.

b. Gulma I-unak

Guirna iunak yaitu gnirna -vang keberariaannya daiam pertanamafl kelapa sau ir

dapat ditoleransi atau titJak rnenirnbulkan persaingan bera(i dibandingkan biaya

pengen<iairannya. Bairkan kehariirannya justru berrnantaat untuk menahan erosi tanair

tneskipun pettumbuhannva harus dikendalikan. Yang ternrasuk gnhra lLrnak misain__va

traba<iotanlr,veciusan (Ag<:rttttutt umyzoities), rurnput kipahii \,i'uspaitrm t:oniugatutn),

pakis tNephro\epis h i"serata), dan sebagainr a.

Cara cian tr"ekuensi pengendaiian guin:a tergalltrmg pada jenis guirna cian

ulnur tanantatt ssrla ada tidakuya iaflail1an pemriup tatrah. Secara urnrrln,

pengenciaiian guima dapai diiakukan secara rnekanis, kirniar.vi iian biioiogis.

Pengendalian secara lnanual bisa menggunakan peralatan mesin sepertr sleser dan

secara konvensionai rnenggunakan aiat mekanis traciisionai seperti parang, beiebas,

cattgkul, dan garpu. Pengendaliari gulma secara kimia, yaitLr pengendalian gulnra

dengan menggunakan herbrsida, baik yang irersifat kontak maupun sisternik.

4. Pengendalian Hama dan Penyakit

Prinsip urnum dari perigenciaiian itana cian penyakit adalah bahwa tinciakan-

tindakarr pencegahan (pr-eventifi akan selalu Iebih baik daripada pengobatarr (kuratif).

Oieir karena itLr, tindakan monitoringrper"rgamatar acianya serangan ciau penei<anair

populasi hanra pada saat aliar melelvati arnbang ekonomis sangat diperlukan. Sistern

Peringatan ilirri lEariy Warning Systeml ber-tujuan untuk mengetaiiui acianva

seratlgan hanta sedini tnurtgkirr, sehingga clapat dilakukan tindakar pengendaiian

ketika serailgan iersebut masiir ringan. Salair saiu kendaia utama ciaiam budidala

tanaman adalali adanya organisrne pengganggu tanarnan (OPT) seperti serangan

ireberapa jenis irama, penvakit cian gangguan ciari guirna. OP'i tesebut baik iangsunu

rtallprrtl secara tidak langsuug sering men1,'ebabkarl pelturluran prilrluksi 1'ang cukLrp

herarti ( Widarlo, i{.'f ., 2007 )
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.ienis-jenis irama cian penyakir pacia tanaman kelapa sarvir yang irarus

rnendapat perliatian lebih selarna perkembangan kelapa sar.vit, nrengingat potensirrya

yang besar ciaiam rnenimbuikan kerusakan maupnll kerugian aciaiah kurnbang

peniakatr dauri bibit keiapa sawit ,"{;rr:;g{)nid:i s!) dan kurnbung ,ltloretus ,i11, t.ilLit upt

S'etothoseu asigtta L:. itet:ke, Setora nitens ii'siker, i)ctrnu irima, Darna tlitluc:ttt,

l)arna hruclleyi, Orvcl<ts rhinoc'crosl,, ulctt 'l'iratahahu sp, [rtrlanga nigrit:ornis l]urm,

t.r.ittt llmutitnsra phrotrl)rt\ 1,. cian uiat kautong A4uha.senu corbsilt. 'i'ams., 
i'itcssaa

vetttstu LL'ctlkcr, tikus liollus rttttus lititfiLmi{:t{s', ll"r.orgentivcyti{ir. il.r. tiiardii tiun ll.r.

exuian,t, seiiangkau jenis-jer-ris penyakit ariaiair pen,".akii busuk pangi<ai batang -vang

disebabkarr Ganodenna spp, penyakit antralcrosa, yang disebabkan oleh

iiotryotitpiotcita paimurrm, tiionterciia ctnguictta" itieianconittm ekeuir,y, peul.akit

bercak darur yang disebabkan oleh t.'ulvuiuria erugr"tssticlis, Dret'hslcra hukttlas, dan

t.oc:itioboitts c*rhoruts. (L,ubis, i r)92 
).

Pengeridalian hama dengan penyemprotan berhljuan untuk rnengendalikan

ptlptriasi iiarna seningga lldak meilgganggu pcrtulnbrrlrarr cialr protlrrksi tanaman

budidaya yar:g trerdarnpak lerltadap penLrunan produktifitas. Adapur lenis hama

yang dikendalikan rii Kebun Rantau Prapai yaitu uiai pemakan ciaun keiapa sauir

yaitu 1'arig terdiri dari ulat kantong dan ulat api. tikus menyerang titik turnbuh yang

riapat menvebabkan kernatian tanamar dan kumbang tandirk lnenyerang pupris

iiengm L:ara merggerek atau tner:rutorrg sehingga t;lnarnan urenjadi iayu (Sur,randi.

2004)

5. Penunasan
Penrtnasan sanrrat pentinr mendot'onp rnerrvalrrrkan nlrsrrr hara vann diserar-)

tanatnan ke daun daur vang lebuh produktif-. 'hliuan dari perltlnasan dilaksanakan

rtttuk mempenahankan jurniair peiepair ciaun sesuai umur tanalratl, mempenairankan

ltms peunttkaan. daun uttuk proses fotosirrtesa, rnernpermudah pelaiisailaan panen

cian rnencegah kehiiangan bronciolan yang sangkut tii ketiak peiepaii. Pemorongun

peiepah diliikrikan rapat ke patgkal pelepah dan dibidang potongan berbentLik tapak

kuda yang rniring keltur membentu sudut 15') sanrpai dengan 30'-'teriradap brdang

datar.
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Pangkas pelepah bekas tunasan yang menernpel pada pohon harus kurang dari
d.-...,,.-r..1,.----.,-l^:.-l-.-: +-"---.^,-l---r."--.- L--.--J-!-- -ti 1,,-ai-l- =--l^^--L J--- "-^+--i-i \,ttr Llrrtur\ rlt{;trE;rrirru4t I tiiis{riigi(Liiii}ii Uit}Iitiioian {ii iieliaK ileiei]afi Oaii fOiasi

pekerjean lun:rs rrrtin 9 brrlan.

6" Pemeliharaan TPH

Perneliharaan TPH bertujan untlft mempertallankan kondisi dari gulma

maupull mepertalran lrenttrk I'PH sehingga dapat berfungsi sebagai mana lnestinya

yaitu tempat mengtunpulkan tandan dan brcndolan (Survandi, 2004).

4.2.1 Panen

Panen berttrjuan untuk rnendapatkan produksi tanarnan secata optimal

rerhatiair keseiurulmn yang nrerijadi bagian proriuksi teruram TilS rian brcndoian.

kegiatan panen kelapa sawit dapat dilakukan pada tanaman TM atallpun TBM ( tika

buah suriah sesnai i<riteria) tSurvancii, 2004).

l. Proses Panen

Proses panen adalah serangkaiau kegiatan mtlar dad rnemotong tandan sesuai

kriteria tnatang pailen. mengufilpulkan dan mengutip berondolan serta menvusurr

tandan di TPI{ beserta berondclal selanjutnva pelepah dipotong 3 dan disusun cir

itititpiikan. lii'itcria iriaiar)E parlcn l aitii buair riir'nimai tclaii incinllcroriJrrl l
dipiringan (Suwandi, 2004).

(iambar ri.2. SPenunasan Pada Kelapa
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2. Ancak Panen

Anc,ak panen adalaii petlrbagian luasan panen untt* memperoleh efektivitas

keria yang oprimum yang <iipengaruhi oieir keterseciiaan tanrjan" i<saciaan areai dan

tenaga kcrja. Ancak paiieii tu:rljr dari 2 sistein pengancakari .taitn meak telap dan

ancak giring. Ancak tetap aciaiair srstem pailen ciirnana perranen diberikan ancak

dengan luasan terteiltu untuk diselesaikan pada hari itu tanpa berpindah sedangkat

ancak giring aciaiair aciaiair sistem panen ciirnana pemanen ciiben ancak terterltu ciaiarrr

waktu lerteniu dan jika selesaj pernail€lr pindah ke ancak berikutnya sarnpai seiesai

pada "jam ciinas. (Syakir, 2004).

3. Penyebaran Panen

iienyebaran panen adaiah periritungan tingkat kerapatau TBS rnatang yang

akan dipanen trrada kaveld terterltu sehingga clapat ditentukarr esiimasi produksi

keesokan itari- menentukan jurniair tenaga kerja. angkutan rian pengoiairan TBS di

PKS. Penyebaran panen merupakan suatu kegiatan pada tanaman kelapa sawit yang

ciiiakukan untuk mengetahui jumiah pokok tanaman dan taniian ouah segar yang akan

dipanen sehingga diketairui jumlah produksinl,,a (Syahir, 2004).

Kegiatan penyebaran panen ini diiakukan pada bir:k atau rananralr vang akan

dipanen esok harirrya. Penyebaran paneil dihitung berdasarkan tanaman sarnpel cara

menentukattnya yaitu 3,25ala dari jurniair tanaman cii biok tersebut. Kernuciiarr

ntelakukan pengamatan li,rngsttng pada tanarnarr patia tanaman saurpel tersetrut ;'aiiu
jurniah T BS yang rnasak berdasar"kan jurniah yang rxembrondoi 12 buair) dan

lvanranyit. ( Syakir, 2004).

+. Rotasi Panen

I{.otasi panelt ;rdalah selang rvaktu antara satur perlakuan panen delgarr

periakuan panen bertkurnl'a. Rotasi panen terdiri riari riga rotasi berriasarkan panelr

,vaitu panetr puncak denga:r rotasi 6/7, panen sedang dengan rotasi 5 1 dan panen

renciah tiengan rotasi 4.7 - 5i7 (Survaricii, i0041

I(egiatan pallen dilakukan dengan rotasi 6i7 (setiap hari dilakukarr) P:iiLcii

dengatr sistem 6i7 terbagi menjadi paneil menengair yakni lruian mei,.juni. noren.ri,er

_l
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dan desember sernentat'a panen puncak dilakukan pada bulan juli, agustLrs, september
.I ^-- ^ t -r ^ 1- .--.lrdil uNtuLrf,t.

5. Pengangkutan TES

Pengangkrrtan 'IBS adalah lnengangkut TBS yang telah selesai dipanen dari

lapangart ke PKS. Pengangkutan TBS rnerupakan kegiatan yang dilakukan setelah

panen. Pengangkutan TRS dilakukan agar buah yang diperoleh dapat diolali.

I{egiatan pengangki-llan harus tir-.rialan cf,pat dan hetlanssrirg s.:tclah k-cgiatan panfil

dilaksanakan. I'lal ini bertujan untuli nrenjaga kualitas buah tetap baik. Sebelumnya^

buah y31g telah dipaiten ,Ji bar,,,a ke pasar lpirggiral ;alal) untuk mennd:lhkal

kegiatan pengangkutan huah tersebut eli susun dalarn I baris terdapat Iinra tanclan

buah segar hal ini dikarenakan untuk memudahkan peflgangkut rnengetahui jumlah

bualr 15urvarrdi.200-1 ).

6. Perhitungan T*ndan (Trossen T'elling)

Setelah 'fBS dirnuat ke dalarn trtil< rnaka akan dilaporkan di masing-nrasutg

katttor atdetlrng cian akal diperoieh Ptt 25 .vang nantinya akan di bawa ke pabnk

beserta TBS Di pabrir', truk akan urelervati jenrbatan timbangan lalu diperoleh ber at

truk dan TRS dan ketika selesai cliturunltan ('iBS) truk ditimhang lagi agar diperolelr

berat TBS.

Garnbar 4.2" I I Proses Pelrgangkutal
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{.2.2 Pemeiiharaan TBM

Pemeliharaan TBM trertu.iuan untuk rnennnjang pertunLruhan dan

perkernbangan ciaiarn rangka menciapat kesesuaian kondisi pada saat ulnur ranamatr

nieirasuki ilasa produktif (Siiivandi, 2004).

i. Pemeiiharaan Jalan

Perneliliaraan jalan kebrin bertr{uan untuk mernpertahankan korrdisi jalan

tetap dalarn keaciaan baik sepanjang tairun, seiringga transportasi cian proses pekerjaan

ilapat berlalar baik (Suwaueli. 2004).

adapun kiasifikasijalan yang acia di Kelrtin Batang Serangan yaitu :

a. Transport Roacl ('l R)
'I'ranspon Roari merniiiki ukrran iehar 6 metsl yang disebur jaian prociuksi

yaitu cabartg jalan utama yang merupakan penghubung dengan :rreal produtr<si dan

berfungsr sebagai jaian pengumpuian irasii dengan arah Utara-Seiatan.

b. Collection Road (CR)

toilection Road trlemiiiki ukuiran 4 meter yang ciisebut iaian koieksi yaitu

jalan yang berada diareal prodLrksi iitau blok yang berfungsi sebagai ternpat

pengumpuiatr hasii dengan arah Timur-Barat.

2. Pemeliharaan Parit

Pemeiiharaan parir ber"tujuan untuk rlenjaga sarana cirainase seitingga furrgsi

drainase dapat berperalt sebagai tnana mestirya sehingga laharr dan tanarnau tidak

iergenang. Perneiiiraraan jaringan drainasc tetutalna penting untuk iahan ciatar

(terrnasuk pasang surut) sedangkandi lahau yang rneinpturyai kemiringan cukup baik"

iranya ciiperiukan saiuran jaian antar 
-niok yang bermuara ke saiuran induk. Sistenr

jalingan draittase vang rnelipuli ukuran, intensitas dan tipe salff'an yang dibangun

harus memperlritungkan aspek sifat cian karakteristik tanair dan sifat hujan setenrpar

(Pahan 2006).

J. Konsoiidasi

Kttnsolitlasi ialah tindakan pemeriksaarl ianaillrirl secara berkala, khususrrr.,

ciaiarl masa awai pertumbuiran tanaman. Penl,uiarnan adaiair tindakan meltgg.lli.

tanaman abnormal atau lnati karena berbagai sebab . iJsahakan agar bibit pen,i!:-lrr1
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szrtu umur dengau tanaman yang akan diganti. Seliubungan dengar itr, bibit untrLk

.. --= ,'1-.-.--- '1i-:--!-..- 1-----^.--,-^.- .1^. .-^--. 1^.:l*:! -,---.- .1:.-.---.-1..--- ----r",1-
lllrr) tll(1lllclll Lrl]l.iPt\att LrLrtl}dltl.ldll ur;ltE..lli LriLrrr -vdrlB ut$rtttdi\(tli LtirrLrA PLilidiid-aiidli.

Tindakan peny'ulaman ini harus dilakr&an sedir,irnungkin dan sejauh rnLlngkin tidak

melebilii urnur tanauran satu tahun di lapangan.

,1. Penyiangan

Menyiang beftnjuan untuk rnembersiiikan tumbuhan pengganggu yang

lttttthtrh dr Dirin{ran ,latt nasar nik11l r 16,1 daLral rrrcnqgAnqu nc!tr.linhullan ta!r?l}raij.-r"""c-" -"r_'_ -- r' _li' - _-c -"r'_' _l:"_bb";;o"

Penyiang dapat dilakukan secara uiarnral lnaupun dengan mengunakan bahan kirnia

ba!k- ya:rg bersifat kcr:tak darr sisternil.". K.egratar rrenviang pada tanarnan behtrrr

tnenghasilkan bertLriuan untnk metntrersihkan tunrhuhan pengganggn sehingga

persaingan pengarnbilart hara oleli tananran dapat diper:kecil, memudahkan

peuempatatr pupnk agar pupulc yang ditrerikan dapat mencapai sasaran yang optimal"

menrudaltkan dan memLrdahkan lirngsi pengawasan baik gulma yang tilmbuh di

piringan" pasar nikul. maupun sawangan (Suwandi- 2004)"

5" Global'felling

Global telling adalalr kegiatarr untuk rnendapatlian infurrrasi 1,ang akurat

mengenai kondisi serangan hatra pada kelapa sawit. Global telling dilaksakan setiap

brrlan urttrrk tarrarnan beirrrrr rncrrghasrlkarr bark trlal pemakarr datrn kclalla sailrt

(tiPDKS), tikus, liurnbang tancluk lOryctes rhinocaros), clan hama lainya pada pohon

pohon sampel yang sama. Kegratan rnr ililakukan bertu;uan untul< mengetahur trng&at

serangall dan iuas serangan harna. merekan cian mengendalikan perkembangan hama

padaTBM.

Gambar 4.2.2.3Sarnpel Global tellrn u

pada Tikus

Lianrbar ,1.2.2"2 Telling l{arna pada

TBM Sar.vit
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Gambar 4.2.2.4 Sarnpel Globai

Telling pada Orictes 'l'elling pada Ulat Api

6. Pengendalian Hama

Pengendaiiatr ltama ber-tqjuan untuk nrenekan popuiasi iiama seliingga tidak

mengganggu pefiumbuhan tanatnan. Adapun ltama 1,ang menyeran$r TBM yaitu ulat

pemakan daun kelapa sawit vaitu vang terdiri dari ulat kantong dan ulat api. tikus

menyerang titik tumbuh atau uinbut vang dapat menyebabkan kematian tanarnan dan

kurnbang tanduk menyerang pupus dengan cara mengqerek atau lnemotong seliingga

1"'::,r.o+e .--.-i- Ji l^--," /c,."".,-,-Jl 1nn,t\Ldi ldll idt t r ttl, I U (1ll t r.t_v LL \ r, Lrvv d.titlJ. zUUT,.

Gambar 4.2.2.7 Pengendalian

Orictes

Gamt.rar 4.2.2.5 Sampei Global

Garnbar 4.2.2.6 lnsektisida-Marshal

7. Pengendalian Lalang (lYiping Lalang)
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Pemirerantasan iaiang berruiuan untuk mencegair menyebarnya pertumbuiran

laiang . Wiping lalang adalah kegiatatr menyapu bagian lalang yang tilnbul dari

permukaan tanair deugal menggLurakan kain yang dibasairi herbisida sisternii,

(Sihotang, 2010).

8. Penyiangan

Menyiang bertujuan untuk tretlbersihkan tumbuhan pengganggll ,vang

tutnbuir cii piringan cian pasar pikui vang ciapat ineuggangu penumbuiran rafla1nan.

Fenviattgan dapat dilakirkan secara manual llraupr"rir dengan urengunakan bahan kirnia

baik yang bersiiat kontak cian st'stemik. Kegiaran menyiang pacia tanaman beiurr

nienghasilkan bertujuan untuk rnetnbersihkan turnbuhan penggallggu sehingga

persaingan pengarnbiian irala oieii tanarnan ciapat <iiperkecii, mernuciaitka:r

penetnpatatr pupuk agar pupLlk 1'ang cliberikan dapat rnerrcapai sasaran yang optinral,

rnernutiahkan dan mernLrciahkan fungsi penga\.vasan baik guima yang tumbuir rii

piringan, pasar pikul. maupun gawangan (Survandi- 2004).

Y. hastrasr dan I unas Pastr

Kas'rtasi adalah pernoiairgaii zrtau pernbuzrrrgan secara rnenyeluruh burrga

jantan fllaupun bunga betina sebeiurn areai tersebut ciipoiinasi. Kastrasi diiakukan

sejak tanarnan mengehiarkan brurga yang pertama (umur 14 bulan setelah tanarn)

sarnpai tanatnail berunrur i0--i2 buian atau seianbat-iambatnya ti buian sebeiutn

pallelt pedarna. Kastrasi irertu-iual utrtuk rneranusang pertunrbuharr vegetatif dan

menghiiangkan sumber infeksi hama dan penyakit. Kasrrasi diiakukarr i br-rian sekaii

atau sebanyak l(r-18 kali selama masa -fBM (tanaman belurn rnenghasilkan)

lStrn an<ii, 2aA+7.

Pe-mangkasatt lrulas pirsit vaitu penmngkasan yang diiakukarr lerhadap

tailaman yang ai<an iiirnuiai panen aq,ai iiengan rnaksud untuk mernbuang ciaun-ciaun

kering dan daun bekas pernbibitan manpun bualr-lxah pefiama -vang L;tisuk. I-unas

pasir riiiaksattakan. 
-sasn'asi 

1'artu perrbuangail bunga jairtan dal -netina 
( i brrian

sekali). Tujuan kashasi adalah sebagar sanrtasi, rriencegah harria perrr akrt

memudahkan petneiiharaan tanaillan iainrrya rian unttilr rnengoptinraikai,

pefiumbuhan/perkembangan tanatnan.'fanaman dikastrasi dimulai pada saat tan an.,.l
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berumur i4 - i6 buian dan ciihentikan 6 buian sebeium tanamail mutasi ke Tivi. Tunas

pasir vaitu Pemtruangan pelepah eks bibitau dan pelepah kering (Syakir- 2A04)

,i.2.i \iutasi TBri- Iiri
Tatratran keiapa sawit trelilrn nrenghasilkan dapat pada urnur 30-36 bulan

telah dapat beraiih dari TBM menjadi TM. 'Ieruiapat beberapa faktor yarrg periu

dipertimbangkan urrhik menentukan suatu arel TBM telah dapat dialihkan rneniadi

Tfui aciaiah iika suatu arei tanaman keiapa sawit 6[l % riari junriah seiuruir poiron yang

hidup didaiam satu blok sudah ruencapaI kriter'ia rnatang panerl, nrtrtairg panen pohon

adaiair tanarnan keiapa sawit telair mempuiyai minrmai 2 iingi<aran tandan buah yang

membusLtk dan I lingkaran tandan buah yang strdah uratang panen tandan dan matang

patlen tanciar apai:iia sebagian ciari buah sr"rciah mernberuncioi secara aiami cian berat

rata-rata tandan sudah nrencapai miuimal 3 kg.

4.2.4 Tanaman Konversi

Konversi tanaman adalah rnerigubah atau menggantikan srratu jenis tanarnan

ke -ienis tanaman yang iain. Konversi lahan merupakan bentuk peraiihan dari

penggultaall lahan sebelumnyil ke periggunaim yang lain. Sifat dari luas laharr adalali

ietap 1fixeci), seiringga arianya konversi iairan iertentu akan mengurangi atau

menambah pellggunaan lahan lainnya. Konversi lahan tersebut terjadi karena adan_va

sifat kompetitif hasii ciari piiiirarr manusia, saiair satu contoii tanaman karet cii

konvelsi menjadi tananran keiapa sawit (Wirroto 2005).

Kegiatan konversi iairan perkebunan ciari tanarnan karet ke keiapa sa',vrt

disebabkarr oieh t-luktuasi harga yang tidak stabii dan cenderung rnenurun,serta mutu

dan pro<iuktifitas tanarnao karet 1'ang reniiah. Kondisi ini serrrakin bertarnbah parah

dengan prilaku flegala-negara pelgirnpor uiama karet yang urenahan diri uutuk tidak

niasuii pasar. Renriahnya produktifitas rata-rata tanarnan karetnasionai yang hanya

maillpll berproduksi antara 400 - 500 kg/ha, Selain itn, mutu karet Indonesia yang

renciair rnenyebatrkall negara importir beraiiir ke negara prociusen iain. Hai iniiah yang

rnenjadi penyebatr terjadinya kecendrungau beberapa perusahaan perkebunan

meiakukan kotversi tanaman karet ke tanaman perkebunan iain, seperti keiapa saivit

dan coklat. bahkan rnenjadi karvasan industri dan pernukitnan (L{erlina 2002).

i4
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Kebun Rantau Prapat secara perlahan telah nielakukan konversi tanarnan karet
.-.--. l..Jj r^..-.--^.- l..l---- ----.:? - ---.- l-.,:-!.-.- n L..,_..t-l -._.---.- t.^,:_i^_- t.^*...,."^jutuuJdul t.rlr(1rrt.r-tr NL,r.llf.r )(i"\vir s!udlrt rrl-ir_diiaij.i-rci.iiiiii ilciaiisailaail iicSiaiail i{oilvci'si

tanan:att karet ke tanama* kelapa sa''"i,it Kebun Rantari Prapat menggurakail jasa

kontraktor untuk filelaki&an segala kegiatan. Pihak kebLur l.ran,va niengontrol dan

rnengarahkan kontraktor untuk rnelakukan pekerjaan. Kegiatan konversi tanarnan

dilakukan deugan cara ntekanis dan mannal, diraana ada beberapa kegiatan konversi

tanaman -vang dilakL*an 1'aitLt : land clearing, pr,'rsiapan tan;lrnaq, rncnata.in da-n

perneliharaan.

I)alarn telak-"alaan kegiatal knr..,gr-.i tanatnau !:aret ke !a1=rarnan kelanr ..at,itlji iJi;si:iaaii :.9: a L t_r! iG;is; i:3ii ;1:?:li-,3 ;.ar l t ,-

Kebtrn Rantau Prapat menggnnakan jasa kontraktor untuk nrelal<ukansegala kesiatan.

Pihak kebLur ltartva mengontrcll dan mengarahtan l<ontraktor rrntuk rnelakukan

pekerjaan. Kegiatan konversi tananran dilakrLkan dengan cara mekanis dan mannal"

dimana ada beberapa kegiatan konversi tanamail yang diiakukan yaitLr : land clearing,

persiapan tau arnan, menanarn dan pemel iharaan.

l. Land Clearing

A. Babat Pandas

Babat pafidas bertujuan rintuk metibersihkan semak belukar dan kayri-ka5ru

kecil dengan cara membabat atau memotong rapat dengan tanah sehingga pekerjaan

peiiebailgaii pohoii r:iapat let,ili rriudali ,iiiakiikan. Pekerjaan babat paii'Cas beriujuan

Garnbar 4.2.4.1 Pengolahan I'anah pada Tanarnan Konversi
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unfllk memlrersihi<an semak treiukar rian kayu-kayu kecii dengan cara

mernbabat/memotong rapat dengan tanah sebelurn penebangan dilakukan (SLr*andr.

20041.

ts. Penumbangan

Penutnbangan benujuan nntuk menurnbang tegai<an poiron karet pacia iahan

vang akan dikonversi. Penumbangan dilaktrkan pada polion karet, dimana kegiatan uii

diiakukan tiengan mettggunakan gergali mesr'n (Cirain saw) Prosedur pernbukaan

iahan perkeburran dengan kornodiias tairarilan perkebunan lebilr ringarr dibarrding

dengan vegeiasi itutan karena iebih teratur, seragam, dan urmunn)a ranpa tarlarnan

bawah, kebun tanaman karert yang masih terpelihara baik, laugsung dilakukan

penebangan tanalnan pohonnya 1Sulvancii, 2AA4 1.

C. Lurnas Penampang Tunggul

I-umas penampang ttmggui benujuan untuk rnencengah atau mengharnbat

tumbuhnya tunas traru pacla tanaman yang telah diturlbang sehingga tidak tumbuh.

D. i\lemotong Batang/Hanting

Penutnhangan pohon rarnhung akan nrerr-vebabkan batang dan ranting akan

berserakan dilahan sehingga akan nienggarlgu pekerjaan dilahan" Memotong batang

dan rnnfing herlrrjuan rrntuk menrperolelr rrkrrran Sralg lehih perrrlek haik pada hatan.

dan ranting sehingga mudah rrntuk dipindalikan ke tempat rumpukan clilahan.

E. Mcrumpuk

Menrpuk rnerupakan suatu kegiatan mengumpulkan potongan ka1'u pada

gawalrgail mati dengan trrjuart untuk membersiirkan pasar pikui <ian mengurnpuikan

bataiig dait ranting pada gar,vatigal tnati pacla lalian, susliailan nrri'ipukaii ditipaiakan

ciengan rnen-vusun kayu yang berukuran iebih besar diietakkan drsetreiah bau air

setnentara kayu kecil terletak diantara dan dratas ka-vu besar tersebut (SLniandr.

2AA47,

RunrpuUrencek sisa tauaman bertujuan uengurnpulkan sisa karu r.li laharr

yang akan ciikurnpuikan pada gawangan rnati dengan iujuan mempercepsr prt-,icS

pelaptrkan kayLr dan sebagai jalur penanarna-n LCC.

F. semprot BianHet }(umput

-'l)
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Sempror biar1ket rumput rnerupukan suatu teknik pengendaiiau guima ciengan
secara chernis l,aitu henrpa herbisida vang bersitat kontak mauplln sisternik. Semprot
bianket lumput pacia iahan konr.'ersi terciiri ciari 2 tairap yainr SBii. I dan SijR 2.
serrlprot blankei lutnpttt -i arialah pellverlrprotan gLrkna paria ganap-qa[ secara
ilerata pacia seiurair permukaan areai ciirnana taiiap rnenyempror piringan denga*
menggLrnakan bahan aktif vang bersifat kontak yaitu glifosat dengan dosis 0.,1 liha
cian ivietsui ii 91anl ciengan rotasi 60-vu hari seciangkan sBR 2 uierupakan
penyelnprotan ulangan pacia anak kayuan pada seluruh areai tananr agar bebas dar.i
gangguan anak kayuan dengan menggunakan bahan aktif paraquat sister-dk ciengan
dosis 0,-5 l,&a dan Metsul 2_i gparn clengan rotasi i20 hari.

L. Bongkar i unggui hena pancang

Rertuirian rtniuk tttetnbongkar fliirggril tanamau varrg terkena prirrcalrg sebagai
titik ranarnln keiapa sarvit.

2. Persiapan Tanam

A. l'emeliharaan Jaian I r.ansport Roatl

Pemeliiraraarr ialati bertuituir titttuk rnempeunudah saran perrgangkutari.
peuiupukan <ian pengarvasan tallaman.

B. Pembangunar Jalan tlan Drainase

Petnbttatan jaian banr ciiawaii iiengan menggunakan ciozer untuk rnembuka

-ialail" setelah itLr -ialan alEan di bentuk sepefti rnerrcembung rneilsgunakal grecler,
seinnjutnya akan diiakukan ;remadatan awai menggunakan roaci roiier, Lrntuk
pengerasall ialan diberikan pasir dan batLr. Unhrl< menyebar pasir dan batu cligulakan
roaci glerier trntuk scialtiutnl'a ciipaciatkan kembaii rnenggunakan roaci rolier.
Pctttbuatan parit bertujtian sebagai temPat pemtruangan air sehingga talarna, da*
iairan tidak tergenang.

Penataan kebun ,rencakup beberapa aspek yaitu jalan cJa, drainase.
i;etnbttatatl -iaian ciiiakukan untuk rnemnciahkan peiaksanaan lrerbagai kegiaran sepeni
rnobilitas matrrmia (terifiasuk tetlaga ker"ia), pergangkutan sarana prorilksi clarL hasil
panen dan memutus isoiasi iahan ciari ciaerair iuar. pembuatan iaian ciiiak*iian
menggtrnakan alat berat berupa road greder dari road rooler. pembangulan jaringan

tt
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drainase tenltarna penting untuk iahan ciatar (termasuk pasang srrrt) seciangkan tii

lahan yang mempunvai kerniringan cukup baik, hanya diperlukan saluran jalan antar

biok yang bermuara ke saiutar inciuk. Sistern lar"ingan rfu'ainase yang rneiipuri tLkuran.

intensitas dau tipe saiuran -vang dibangun harus memperhitnngkar aspek sitat dan

karakteristik tanah dan sitat hnjan setenrpat.

Adaprin klasifikasi,ialan yang ada di Kebrur Rantau Prapat yaitn :

l. lransportRoad(lK)
'I'rzutsport Road dengat ukuran lebar 6 meier yang tiisebirl jalan prodLrksi

3'aitLr cabang iaian utalna yang merllpakan peughubung dengan areai produi<si rian

berfungsi sebagai jalan pengumpulan hasil dengan arah lJtara-Selatan

Z. Cottection R0fld (( R)

Collection R.oad tlengar r&uiran 4 rueteryang disebut jaian l<oleksi -r,aitu jrilirn

vartg beracia diareai produksi atau biok yang berfirn-usi sebagar rernpar penguilpuian

hasil hasil lrroduksi pefianian perkebunan dengan arair Tinu.rr-Barat.

l\claptttt lctti> .lelrrs paril \arlr ada dr (ebrrrr Karrtatr lrfapat rarttr arrtara iairr

sebagai berikLrt .

i. Parit Primer

Parit prirner raitu parit utania vang dignnakan sebagai salriran pernbuangan

air ldrainase) yang ciibangun se-iajar ciengan biok atau jalan utama ciengan ukuran i.2

rn;t 0,9 in x 0,9 m.

2. Parit Sekunder

Parit prirner yaitu parit yang digr.rnakan untuk menyalurkan air dari pant

tersier ke parit primer <iengau ukura.n 0,y rn x 0,9 m x 0,(i m

3. Parit [solasi

Parit isoiasi yaitu parit yang ciigunakan untuk rnenyaiurkan air dan sebagai

pelnbatas dengan lahan mauprm pemukiman rnasyarakat disekitar per-kebuanan

dengan ukuran 2,5 m x2 m r 2 m.

C. Blernancang

Metnansang merupakatl srntr.r kegiatan yang benqjuan untuk menentukan ritik

tanatnan pada suatu lahan. Memancang merupakar kegiirtan yang dilakukan turtuk

3,-Q
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menentltkan posisi/ietak pohon ciidaiarn areai yang rercermin daiarn bentuk .jarak

tanam (Survandi, 2004). Pemancangan rintuk menentukan titik penggalian lubang

tananlail sestni ciengan jarak tanarnyang ciirencaflakan, jarai< tanarn yang riigunakan

pada tanatrtatt koverisi tanaman karet ke tanarnan kelapa sawit adalah 9,09 u'i x 7 ,692

m dengan sistem segitiga satna sisi, seiringga jarak ranam antar barisan rnenjadi 7,6Q2

tn dan jarak dalam barisan 9,09 rn.

Bahan dan peraialan -vallg riigunakan tercirri atas meteran 1.t0 ut.), kompas

(atau leodolit), ajir utana t2 2,5 rn) llan ajir (l -- i,25 rn). bendera. parang clan tali.

t.tntuk penentuan titik ajir secara cepat dan praktis, dapat menggunakan tali sepanjang

20 ur yang dipasangi pasak di triasing-rnasing tijungnya sedangkan untuk titik tanam

ciiberikan tarrcia bcnrpa raii.

Pengaiir-an di lahan datar hingga berombak dinrLLlai deugan menetapkan garis l-ur-us

arah Utara -_ Seiatan. Tetrtukan titik awai, tancapkan pasak pada saiair salrr jiurg taii

tadi, lalu tancapkan ajir utama dan ukur 9,09 m untuk titik peilanarnan berikutnya

<iaiarn arah garis iurus pertantatacii, laiu tancapkan pasak pada t{uug tali yang satu.

Dari titik ajir utatna tarik garis lunrs ke arair Timur'- Barat tegak lurus terfiailap gans

ljtara Seiatart tadi. Kemudian tarik irasak di tirik penengahan dari taii ke arair barisan

tanaman di sebeiahnya (barisan kedLra) sarnpai tali rnenegang (3) sehingga terbentuk

segitiga sarna sisi 9 x 9 r v rn. 
.fitik 

tancap pasak tengah menrpakan tiiik tanarn

petlalrra utrtuk barisan berikutnya {kedua). Di setiap titik tarraur, tiurcapkan ajir secaia

tegak iurus. Uiangi proses tersebut sepanjang barisan awai ianaman dan berdasarkan

barisan tanatn kedua yang terbentuk, dilanjutkan pada barisan tanaman ketiga dan

seterusnya hingga seiurrth areai seiesai diatir. Sistern tanam segitrga oipantiang iebiir

efisien dalanr pernaniaatall lraflg dan sriniberdal,a lahar-r sehingga hasiinr,a lebih

optrmal.

D. N{elutrang'Ianam &Iekanis

ivieiui:ang tnerupakan snatn kegiatan yang irertujuan untuk menggaii iu'L.ar:r

sebagai tentpat taralnan di tanam dengan ukLrran 60 cm r 60 cnt. li.IelLrt.u:.-

merupakan suatu iiegiatan meuggali tanah paria titik ranam sehinga akan ter'ne: -...

Itrbang tanam adapun lirngsi dari lubang tanarn,vai1u tenrpat turnbuhnla reuiii:::..,,
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tanaman cian meuggemburkan tanah disekeiiiing akar tanaman agar sistem perakiuan

c epat berkernbang clan beradaptasi den gan lingkun gannya( S Lr wand i, 2 004 ).

Penggaiian ioirang tallarr dapat ciiiakukan secara manuai atau mekanis.

detrgatr ukutan lubang (;0 crtt x {rii citt. Penggaiian iribang di KetrLin Batang serangall

untuk tanaman konr,'ersi ini rnenggunakan sistem perntruatan iubang tanarn secarff

tnekanis dengan rnenggunakan alat berupa holdiger yang dapat rnelubang 500- 600

iubang perirarinya.

3. &Ienanam

Kegiatan pel)anarlran riiawaii dengan pengangkutan bibir ke iairan. bongkar

bibit, rnelansir bibit ke titik tanam, penanaman tanaman kelapa sarvit dan inventaris

jurrriair pokok tertaltam.

Pettanatrtatr ciiusal:akart rlilakukan pada awal musirn hLr-;au agar tananrau vang

baru dipinciair menciapat air yang cukup untuk nrenciorong perturnbuhan akar <ian

tajuk. Sebelunr bibit diletakkan, tirlhun lubang tarram dengan tanah lapisan bawali

iringga ke<iaiarn iobang 1'ang tersisa rnemungkinkau pangkai batang latau ieher akar;

bii;it sara,it t'ata dengan permutriaan tanair. Unttrli rnemastii<arr kedalanran lolrang

tersebut, masukkan bibit gLrna rnengukur keciaiaman iobang ranam. .iika rnasih ieriaiu

dalarn tarnbahkan lagi tarrah. dan ditekan clengan kaki supar'','a bibit tidak melesak ke

ciaian. Penanaman yang teriain daiarn rrenyebabkan pertumbuiran terirarnbat atau

titik turlbrilr rusak karena tergenang ait saat mnsim hujan dair .jika teriaiu dangkatr

ciapar menyebabkan tanaman rebah serta pernbentukan akar ciari pangkai tratang

terganggu ( Srnvandi, 200,1).

Pacia saat penalrarnau poirbag piastik ciisobek nreiingkar dengan prsau hirlgga

sobek dan masukkan bibit ke daian iubarrg secara hati-halr. Aiur sederiikian rupa

agar tegak cian irrus rian iurus dengan barisarn-va. Pacia saat penimbunan ranair

sambil ditekan dengan tangan agar bibit tidak rebah atau dovong, sampai leher akar

atau pangkai batang sela.iar dengan permukaan tanair. Usairakarr tanah ciaiam kantorig

plastik tidak pecah supaya akar tidak rusak. Agar rreinu,-lalikzrn pengawasair darr

memastikan bairwa seonra bibit teiair tenanaln dan kantong piastiknya teiah rircabut.

maka kantong plastik akan dikumpuilian pada karung. ISibit yang dikirirn dari
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pembibiran Sa"vii Seberang dipastikan bibit normai rian penumbuhannya srandar.

Bibit yang diketaliui tidak normal larrgsung diternpatkan di pinggir blok untuk

ciimusnaiii<an seteiah cii catat ciaiarn aciministrasi.

4. Pemeliharaan

A. h{enyiang

Menyiang bertujuan untuk rnernbersihkan tumbuhan penggangu -vang turnbuh

dipirirngan mauprnl cii gawangan yarg dapat menggallgu perturnbuiran tanarrarl.

Penyiangan dapat dilaktd..an secara manual pada piririgan tallaman clan secara chentis

pada gawangar tanamalt.

B. flama dan Penyakit

Pengenriaiian irarna cian penvakit pacia tanamarl berttrjuan untuk meiincitnrgi

tananran sehingga perturnbuhau secara baik secara vegetatif dan generatif tidak

tergallggtl. Kegiatan pengendaiian hama <iapat <iiiakLrkan ciengan cara lnenjaga

tanaman" kontroi hama, pemasargan racun dan pemtruangan hama.

U. fuIemupuk

Peniupukan berturjtan utttuk trenarnbah zaL h*ra yang dibuttrhkan tanalnan

untuk penumbuhan secara vegetatif dan generatif. Ariapun jenis pnpuk -"-ang

digunakan yaitu RP, Dolornit dan Urea.

fi. Fembibitan lviucuna dan Penanaman ,\Iucuna

Felntribitan mucrna beduiuan untuk menghasiikan bibit nrucurla vang dapat

ditanam di iapangatt. Penanaman mucuna bertquarr unruk mengkonservasi tanah <ii

lapangan sehingga tidak teriadi erosi, penambah bahan organik dan pengharnbat

pertuinbuiran guima ( Suwancii, 20A4 l.

Petlanattlarr tanarlan penLttllp tartah nrerupakan salah satu tahap penting dalaur

pengusairaan keiapa sarvit. ivtaniaat ianarnan penurup tanair ciari jenis iegume adalair

melindungi permukaan tanah dari bahaya erosi, memperbaiki strllktur tanah lapisan

atas, baik tanait minerai nrauputt gambut, rnemperbaiki kesuburar tanah terutalna

nitrogett, rnenilgkatkat-r baltan organik tanaii. rrrenjaga f'luktuasi suliu tanah. da11

menglrrangi braya pengendaiian guima (Syakir" 2001j.
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Waktu penanalnan tanaman penutLrp tanah adaiah ketika penanaman keiapa

sawit dan .jalur rurnpukan sudah selesai sebagai jalur petanaman penutnp tanah.

Seteiair tairap pernberantasan guima lciengan herbisicia), segera ciisusLri ciengarr

pettallalttan tanamatt penutup tanalr agar tidak tersaingi oleir rerumputrrn yang turntruh

iteberapa rvaktu kemuciian.lenis tanarrlall penlrtup tanah. Tanaman peuuiup tanah yang

digtrrrakan di perkebunan batang serangan adalah Mucuna hructecttu. Perkebunan

Barang Serangan rtenggunakan tanaman penutLrp tanah ittitlc'tmo bracteata paoa

tanatnatt konversi. h,iricunu lsrut"racrltt diminati karena peuutupanrrya bagus. taharr

naungail cian kekeringan.

Penanaman tanaman penutnp tanah. Balian tanaman yang digunakan bisa

berasai riari bUi maupurl setek. Tienanarran tanaman penutup ranair ciibi'oitkan cii

polibag dan di berada cli bihitan selanra I bulan sehingga bibit rnuc'Lura yarlg ditanarn

ciiiapangan adaiair yang teiah benrmur i buian.

li. Konsoiidasi'i'anaman

Konsttlidasi tanaman trcriujuan untuk lnemperbaiki kondisi tegakair tairarnan

yang ditanarn di iapangan dan memperbaikiuya ke posisi sernuia.

F. lnventaris Pokok

inventarisasi tanalnan bertujuart uutuk menciata seiuluir tailaman sesuai

der"lgan keadaanya -vang ierdiri dari tanamarr snlarnan. sakit, rnati, jantan dan baik.

4.2.5 Penl'adapan Karer

Kegiatan utama dalarn budidayn tanaman karet vang telah menghasilkan

aclaiali p.ir],.'iilairaii. Perivadapaii iiier"upakaii siiiiiir kegiaiaii rrieiigihis ;iiiiii iiicliriiai

batang tani"ntan karet ,'-ang beriuj*an untuk inengeluarkan late.Lrs dari tanalnar, karet

ciari kiri atas ke kanan balvah rian meilampurg iateks pada mangkuk. Penyadapan

dilakukan dengan cara mergikis kulit tanarnan karet pada kerniringan 40", kedalaman

0,5 - lrtrm sistem cieresan ii s ciarr per:.vaciapan riiiakukan sepagi rnungkin. I,aoa

sadapan karet dikenal panel B0l -vaitu bidang sadap arval, panel 802 yaitLr tridang

satlap ciua, panei H0i _1,ni111 kuiit puiihan awai clan panei ii02 yaitu kuiit ptriihan 2
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Kegiatan utarna dalam budidaya karet adalah penyadapan dan kunci keberirasiiari

-l-1-.-- ---,--J^*--- -l-l-t" -..-I.+-- ,.--=.-1--^.- -,.---.- I- -l-;-.LLril.ir,r lruilaua[jdii irr"ihiiiil waiitai pel-iydoapail ,r:iiii$ iiaitis Sapagi ii.iiingKiii

dilaksar:akau kare*a tekanan turgcr sangat tinggi pada, pagi hari sehingga akan

,^. -.- ,.-"-- "..- I--r-1 , 1. -1-..--- -l---i 1-.."--.,--,-- 1 .-.. I r!. ----iJ: i{\nr\ttl9IlLlLrlUrlg ldl"UNS KL'1l-lcll U.rri til.llitllldll Kalf:L \.rtltrdlUl) "r\rU."t r,

Gambar 4.2.5. 1 Penvadapan Carrtrar 4 .2.5 .2 lrJonna Ferryadapan

,[.2.6PanenlPena nip iingait I Iasii

l-ateks ],attg rlihasilkan" kualitasn-r,s sangat dipengaruhi cleh penanganen

lateks lnulai dari penyadapan sampai dengau pengolahan. Mutu Bahan Olah Karef

dapat dilihat rnelalui DRC (Dry Rubber Contain) ataLr KKK (Kadar karet kering).

Sernakin tinggi nilai DRC rnaka kualitas Bahan OIah Karet akan semakin baik pula.
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Ganrbar 4.2.6.1 Proses PauenlPenalxpllngan Flasil Tanaman Karet

.{ 1 ? Il+L-^l{.!., utttlur

StimLrlasi lateks umlrmn:/a dilaksanakan pada tanarnan karet yang telah

dervasa dengan tujuan untLrk mendapatkan kenaikan hasil lateks sehingga diperoleh

tatnbahan keuntungatr bagi petani/ pengusaha perkebunan karet. Bahan perangsailg

yang biasa dipakai rurtuk perangsangan dengan cara oles adalah stimtrlant berbahan

aktif ethepon r]engan ruerek dagang seperti F.ttrr-el, ELS dan Cepha.
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Ganrbar 4 2.7.1proses Ethrel

4.2.8Tap lnspeksi
'fap Inspeksi vang drlakul<an secara rutin di perkebunan-perkeburran karet

bertujtiail iintitk iiietgawasi muiu sadapar, dasai'clalain ineileiitukaii keias pen.yaiiap,

dasar dalaltr peinbetian sanksi dan pembahan premi, tlan dasar penilaial mandor serta

asi>icir, ssirii Lldsar ilitriiei.:11rk.ui kebijaiiaii ici'iiis pui-viir.lapai; kcpatla iaraiiiaii. lvft.lirr

saCap n:erupal<ail ukuran-ukuran atau syarat-sy'a;:at ),.ang harus clipatulri cleh setiap

penyadap ketika mengilis kulit tanaulan karet. Pemakaian kulit ini sangat

diperhatikan karena berkaitan langsung ciengan urnur ekonornis 1anaman dan total
plr:duksi per satu siklus tanarnan.
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l,l
Garnbar 4.2.8. I Jarunr laplnspeksi Gambar 4.2.8.2 T'aplnspeks

{:i{*rqr. .#r* #

Gambar 4.2.8.3 Nonna dalanr clalarn Tap lnpeksi

t rfiil;{i} -s{a; i;,*1*.;

d R.;; rs.iili;5;;i. ^- ' ' "-
;* {ada r#*tr .* d&,1s,
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V. PEI{LITUP

5. I Kesimpulan

Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah salah satu bentLrk implernentasi secara

sistetnatis cian sinkron antara prograln pendidikan di perkuiiairan dengan program

penguasaall ke ahlian yang diperoleh rnelalui kegiatan mengenai serangkaian proses

buriidaya tanaman kelapa sawit secara keseluruhan pentirrg untuk iiiiakLri<an untuk

memperkaya pengetahuall" warvasan" pengalaman" dan keterarnpilan yang berguna untuk

riijadikalr urociai daiarrr riuuia kcrja. Adapun kegiattur sciarna kegiaian PKL d, PT.

Perkebunan Nusantara III Keburi Rantau Prapat yaitu terdiri dari pernelihar:aan TM.

panen, perneiiharaarr TBl,{. tanalxan konversi dan penyadapan karet.

5.2 Saran

Frakrek Ker3a Lapiurgan (FKi-) nerupakan suaru ke-r{iatan untuk yang sargat

penting untuk menyatukan atltara pengetaltuarr kampus dan keadaan lapangan sehingga

diharapkan kepada selutuh rnaitasiswa pesefta kegiatan PKL untuk mengikuti kegiata:r

dengan baik sehingga akan metnpreroleh pengetahuan dan pengalarnan vang akan

berguna unluk persiapan cialarn menghadapi dunia ker ja.
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PT; PE,RKEBUNAN NUSANTARA III
(PERSERO)

Kantor Direksi : Jl. sei Batanghari No. 2 Medan 20 l 22 Kotak Pos g l ' Propinsi Sumatera Utara' Indonesia

r.rp. ieif,r "gqszz+q'84'53100' Fax +6251 8'155177' tt454728

E-mail : kandir@ptpn3 co'id' kanclir@nredan ptpn3 org

Website : www'ptpn3 co'id' www ptpn3 cotrt

'. 3 22txt 6fl :lfi
.-

\ Kepada Yth :

Dekan
Fakultas Pertanian
Universitas Medan Area
Jln. Kolam No. 1 Medan Estate

di-
Medan

Nama
Hasan Basril L

Sari Devi Silalahi
Zul Padli Nasution

Meda:r, ><( Juli 2018

Berkenaan dengan surat saudara Nomor : 036/Fp.0to1.2tpKLNlllzo1} tanggal 17 Juli 2018

perihal tersebut di ai;;, dapat kami sampaikan bahwa permohonan izin Praktek Kerja Lapang

(pKL) dari Fakultar-Fertanian Universitas Medan Area di PT' Perkebunan Nusantara lll

(Persero) Kebun n-antauprapat mulai tanggar 06 Agustus s/d 06 september 2018' pada

prinsipnya dapat disetuiui' --^,^,-^^^^r,^^ ovt {arcahrrr cohenai herikut:ilH:l'.iffiffi"il?ilr.ir*, yans akan metaksanakan PKL tersebut sebagai berikut :

Selama melaksanakan PKL diwajibkan untuk memenuhi dan melaksanakan segala

v,ng,cupadaPT.PerkebunanNusantaralll(Persero)antara|ain:
1. Mahasiswa tidak dibenarkan memasuki area kerja yang memiliki resiko bahaya

segata biaya yang timbul berkaitan dengan PKL dimaksud (bila ada)

se[enuhnya oleh Mahasiswa yang bersangkutan'

2. Pakaian yang digunakan oleh Mahasiswa '

a Bagran Administrasi :

1) Pria . Kemeja Putih dan celana panjang Hitam (tidak Jeans)

2jWanita . Kemeja Putih dan Rok panjang Hitam'

b. Lapangan (Kebun/Unit) :

- seragam Praktek dari universitas Mahasiswa yang bersangkutan dan menggunakan Alat

Pelindung Diri (APD)'

3. Hasil melaksanakan pKL semata-mata dipergunakan untuk kepentingan llmiah, dan surat

setesar pKL dikeluarkan setelah n,.,uny"rrhkri-, lrporan hasil PKL dalam bentuk soft copy

(CD), Hard Copy sebanyak 1 (satuj eksemplai kepada PT' Perkebunan Nusantara lll

(Persero) cq Bagian Umum.

Perusahaan tidak dapat memberikan data dan dokumen yang bersifat rahasia'

Kepada Kebun/unit tempat Mahasiswa melaksanakan PKL diminta bantuan memberikan

penilaian kepada frltanaslswa yang bersangkutan, dan membuat Memorandum telah selesai

melaksanakan PKL ditujuka;r re aaglan Umum Kantor Direksi Medan' 
1

Demikian disampaikan agar maklum l t ^ ^ ^,. ., , ,./.--
Y'oo'^]ff] -

ketentuan

tinggi dan
ditanggung

1 5821 0075
1 5821 0093
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PT. PERKEBU NAN ftI USAIVTARA II I

KEB U N RAhITA{..' PRAPAT

SURAT KETER.AI\GAI\
No: KRppr tsKrt.7A6__t zotl

Yang bertancla tangan tlibarvah ini Manajer PT.perkebuilan Nus.ntara -lll l(cl-rr-r,Rantauprapat dengan ini menerangkan bahr,r,a :

DIN [N ISO 900i : 2000
Certificate No :Oll66urqltg
DIN EN ISO 14001 | 1996
Certificate No I 01 ]odnrt ic

Hasarr Basrii Lawolo Agro Teknologi Mamje.nLctt Budirloyn

Mntto ja t ttet r l:, ti d i drt ili t
S;-rri Devi Silalahi Agro Tekr-rologi

Zul Padli Nasution Agro Tekr-rologi Mat nj c nt t t r Bu d i t{ o.r1 r i

r\tlalair henar telal.r r,elaksanakan praktek Kcrla Lapranga.r
U,iversitas Meclan Area (uMA) di pr.perkebullan Nusantara
tang;1al 06 r\gr_rstus s/cl 06 Septernber 201g.

Mahasisr.r,,a Fakrrltac I,ci-taiii.r n
III Kebrnt RantalrPrai-rn i l-nrrl;i

Detniki;rtr suralt ktlterangan ini di buat urrtuk cligunakan tlengan scrnesti.l,ar.

Rantauprapat, 06 September 201g

an Nusantara *lll(persero)
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Lampiran 3. Form Penilaian dari Perkelrunan
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Tabel Pcnilaran Ireserta PKL

iiorlponeir

Total Nilai Pembir,rbir,g (TNP)

Nilai Akhir

Mengetahui

Sari Devi
I Lall'olo i situtut.riPersentase

(%) Npni
l58l l(107,i

Nltnt .

I 582 I 0093

Zul Padli
Nasution
Npm :

1 582 1 0055

Pembimbing Lapangan

il'

Penguasaan Teori
Sistem N,[ana.jerren
Perkebunan

Individu i Kerrampuan

Laporan ] Kemarnpuan
Menulis Laporan
Kemampuan Dalam

((TNP + NA. Perusahaan)/2)
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Lampiran 4. Peta Lokasi Kebun
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Lampiran 5. Dokumentasi Praktek Keria [,apangarn

5.1 Dokumentasi Pertemuan dengan N'larrager atau Asisten hepala PTPFI IIf
KRPPT
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5.2 Dokumentasi Kunjungan Dosen Pemtrimbing
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5.3 Ilokumentasi Penverahan cidramata kepada Asisten Kepala (Pembirntring

Lapangan)

5.4 Dokumentasi Proses Belajar
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5.5 Dokumentasi Pengolahan Tanah

5,6 Dokumentasi Pemeliharaan pada TBM Sawit
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Ilokumentasi Pemanenan patla kelapa sarvit

Dokumentasi Kap inpeksi pada tanaman karet

5.7 Dokumentasi Ethrel pada Karer
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5.8 Dokumentasi Penyatlapan pnda karet

I

It

il;

5.9 Dokumentasi Pengumpulan IIasiI Karet
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